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MOTTO 

 

كَ  نَّ رَبَّ
َ
حْسَنُ ا

َ
تِى هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
ةِ ال

َ
ىْعِظ

َ ْ
مَهْ وَالْ

ْ
حِك

ْ
كَ بِل ى سَبِيْلِ رَبِّ

َ
دْعُ اِل

ُ
ا

مُهتَدِيْنَ 
ْ
مُ بِل

َ
عْل

َ
مُ بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِهِ وَهُىَا

َ
عْل

َ
 }۵۲۱  النحل :{هُىَ ا

Artinya: 

“(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada jalan (yang 

ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak 

sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah 

mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan Pemelihara kamu, 

Dialah yang lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk)” 

(QS. An-Nahl: 125)
1
 

 

                                                           
1
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT Sygma Examedia Arkanleema, 

2009), 224. 
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ABSTRAK 
 

Ahmad Rofi’ Udin, 2021. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

Sistem Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU 

Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 2020-2021. 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Sistem Daring 

 

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu merupakan salah satu lembaga pendidikan 

formal yang ada di Jember yang menerapkan sistem pembelajaran daring selama 

covid-19. Setelah dilakukan pengamatan, ditemukan bahwa SMP 09 Ma’arif NU 

Ambulu dalam pembelajaran daring hanya menggunakan aplikasi whatsapp dalam 

pembetukan grup whatsapp. Karena di daerah Ambulu terkendala susah sinyal 

dan aplikasi ini dianggap sederhana serta mudah digunakan oleh pendidik dan 

peserta didik. Selanjutnya, tantangan yang muncul pada pembelajaran daring yaitu 

membuat model dan metode pembelajaran yang menarik agar siswa mau 

berkontribusi secara sukarela dan memperoleh manfaat dari setiap pembelajaran 

yang dilaksanakan. Selain pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik, evaluasi pembelajaran juga tak kalah pentingnya 

dalam hal ini. Evaluasi dilakukan agar pendidik mengetahui sejauh mana tujuan 

pembelajaran tercapai.  

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan dan 

evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring pada Masa 

Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 

2020-2021. Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem 

daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

Tahun Pelajaran 2020-2021. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Penentuan subyek penelitian yang digunakan adalah 

purposive dengan menggunakan tenik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Adapun informan penelitian meliputi kepala sekolah, 

guru Pendidikan Agama Islam dan siswa-siswi SMP 09 NU Ma’arif. Analisis data 

di lapangan dengan menggunakan analisis deksriptif kualitatif model interaktif 

dari Miles dan Huberman yaitu melalui beberapa tahapan yaitu kondensasi, 

penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring pada masa pandemi covid-19 di 

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 2020-2021 adalah sesuai 

dengan RPP yang dibuat, menggunakan whatssapp group dengan metode 

pemberian tugas. Dan evaluasinya mengikuti kurikulum 2013 ditinjau dari aspek 

keterampilan, pengetahuan, sosial dan spiritual menggunakan jenis evaluasi 

dampak dan teknik tes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya pandemi Covid-19 melanda seluruh negeri di belahan dunia 

termasuk Indonesia. Sesuai data terbaru dari World Health Organization 

(WHO) tanggal 10 Februari 2021, Indonesia saat ini kasus terkonfirmasi 

mencapai 1.174.779 dengan penambahan kasus positif dalam 24 jam 

terakhir mencapai 8.700 orang. Covid-19 merupakan penyakit menular, 

yang berarti dapat menyebar, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

dari satu orang ke orang lain. Kondisi ini menyerang sistem pernapasan 

seperti hidung, tenggorokan, dan paru-paru.
1
 

Wabah Covid-19 di Indonesia berimbas pada beberapa aspek 

kehidupan, mulai dari aspek sosial, ekomnomi, kehidupan beragama, 

bahkan sampai kepada aspek pendidikan. Dalam menyikapi wabah pandemi 

Covid-19 ini, Pemerintah Negara Indonesia menetapkan social distancing 

atau di Indonesia lebih dikenal sebagai physical distancing (menjaga jarak), 

bahkan beberapa daerah/provinsi sampai mengambil kebijakan Pembatasan 

Berskala Besar (PSBB) untuk meminimalisir persebaran pandemi Covid-19. 

Menindaklanjuti kebijakan Pemerintah Indonesia ini, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) mengambil langkah dan 

kebijakan untuk belajar dari rumah melalui pembelajaran daring atau 

                                                           
1
 Mustakim, “Efektivitas Pembelajaran Daring Menggunakan Media Online Selama Pandemi 

Covid-19 pada Mata Pelajaran Matematika”, Al asma: Journal of Islamic Education, 1 (Mei, 

2020), 2. 

 

1 
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dengan istilah lain learning from home (LFH), untuk menghindari 

persebaran pandemi wabah Covid-19 ini. Pembelajaran tatap muka diganti 

dengan pembelajaran dalam jaringan (daring) sesuai dengan Surat Edaran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 4 Tahun 

2020.
2
 Pembelajaran daring merupakan model pembelajaran berbasis 

teknologi melalui pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan fasilitas 

jaringan internet untuk dapat berinteraksi secara daring.
3
 Pembelajaran 

menggunakan jaringan internet lazim disebut juga dengan e-learning. 

Pembelajaran e-learning mungkin menjadi hal yang baru bagi 

sebagian guru, namun mungkin sebagian sudah menganggapnya hal yang 

tak asing. Bagi guru yang tinggal di daerah (tidak di kota) tentu ini menjadi 

hal yang baru. Walaupun e-learning merupakan hal yang baru bagi dunia 

pekerjaan para guru daerah, tetapi mau tidak mau mereka harus 

mempergunakannya di tengah kondisi yang tidak memungkinkan seseorang 

bertatap muka. Atau bagi guru yang selama ini menganggap bahwa ponsel 

hanya sekedar alat komunikasi, saat ini harus sukarela menjadikanya partner 

dalam mengajar. Alhasil kondisi yang memaksa para guru harus mau secara 

sukarela berteman dengan dunia internet. Tidak sedikit dari mereka yang 

awalnya anti saat ini menjadi akrab dengan dunia internet.
4
 

                                                           
2
 Wati Susanti, “Implementasi Pembelajaran Secara Daring pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Tingkat SMP di Masa Pandemic Covid-19”, Inovasi Pendidikan, 2 (November, 

2020), 135. 
3
 Adhika Alvianto, “Efektivitas Pembelajaran Daring pada Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam 

dalam Situasi Pandemi Covid-19”, Ta’dibuna: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2 (November 

2020), 14. 
4
Masruroh Lubis, Dairina Yusri, Media Gusman, “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berbasis E-Learning (Studi Inovasi Pendidik MTS. PENDIDIKAN AGAMA ISLAM Medan di 

Tengah Wabah Covid-19)”, Fitrah: Journal of Islamic Education (FJIE), 1 (Juli, 2020), 2. 
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Dengan adanya kebijakan baru ini, pemerintah berharap pembelajaran 

e-learning atau pembelajaran daring berjalan dengan baik tanpa hambatan. 

Karena mayoritas penduduk Indonesia memiliki ponsel yang bisa 

menunjang pembelajaran metode baru ini. Pembelajaran jarak jauh 

sebenarnya memberikan tantangan tersendiri bagi guru-guru. Pembelajaran 

daring memberikan tantangan positif kepada guru-guru tersebut di 

antaranya: pertama, menuntut inovasi bagi guru dalam hal pengetahuan 

tentang berbagai platform yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

secara daring. Kedua, meningkatkan kualitas pembelajaran karena tidak 

hanya dapat diakses pada saat proses pembelajaran berlangsung melainkan 

juga setelah proses berakhir. Ketiga, membuka cakrawala guru tentang 

berbagai hal yang terkait dengan ICT untuk pembelajaran.
5
 

Roida & Yuli (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Analisa 

Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran Jarak Jauh di 

Tengah Pandemi Virus Corona Covid-19” pelaksanaan pembelajaran jarak 

jauh di tengah Covid-19 sangat bergantung pada peran penting teknologi. 

Proses pembelajaran dapat berjalan baik dengan teknologi informasi yang 

sudah berkembang pesat diantaranya e-learning, google classroom, 

whatsapp, zoom serta media informasi lainnya serta jaringan internet yang 

dapat menghubungkan dosen dan mahasiswa sehingga proses belajar 

                                                           
5
 Susanti, “Implementasi Pembelajaran Secara Daring”, 135. 
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mengajar dapat berjalan dengan baik sehingga tujuan pembelajaran tetap 

tercapai.
6
 

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu merupakan salah satu lembaga 

pendidikan formal yang ada di Jember yang menerapkan sistem 

pembelajaran daring selama covid-19. Setelah dilakukan pengamatan, 

ditemukan bahwa SMP 09 Ma’arif NU Ambulu dalam pembelajaran daring 

hanya menggunakan aplikasi whatsapp dalam pembetukan grup whatsapp. 

Karena di daerah Ambulu terkendala susah sinyal dan aplikasi ini dianggap 

sederhana serta mudah digunakan oleh pendidik dan peserta didik.
7
 

Selanjutnya, tantangan yang muncul pada pembelajaran daring yaitu 

membuat model dan metode pembelajaran yang menarik agar siswa mau 

berkontribusi secara sukarela dan memperoleh manfaat dari setiap 

pembelajaran yang dilaksanakan. Selain pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh pendidik dan peserta didik, evaluasi pembelajaran juga tak 

kalah pentingnya dalam hal ini. Evaluasi dilakukan agar pendidik 

mengetahui sejauh mana tujuan pembelajaran tercapai. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang berhubungan dengan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam menggunakan sistem daring dengan judul “Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui Sistem Daring pada Masa Pandemi 

                                                           
6
 Roida Pakpahan, Yuni Fitriani, “Analisa Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran 

Jarak Jauh di Tengah Pandemi Virus Corona Covid-19”, JISAMAR: Journal of Information 

System, Applied, Management, Accounting and Research, 2 (Mei, 2020), 30. 
7
 Observasi Pra-Penelitian, Jember 3 Maret 2021. 
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Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 

2020-2021”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui sistem daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 2020-2021? 

2. Bagaimana evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui 

sistem daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU 

Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 2020-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui sistem daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 2020-2021. 

2. Mendeskripsikan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui sistem daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 2020-2021. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dalam penelitian ini, baik secara 

teoritis maupun secara praktis adalah sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan serta dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi 

semua pihak. Khususnya bagi pihak-pihak yang berkompeten dengan 

kajian yang diangkat yaitu tentang pembelajaran melalui sistem 

daring. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan 

ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam mengkaji 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring. 

b. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat 

kepada peserta didik khususnya mahasiswa untuk dijadikan 

referensi dalam kegiatan diskusi atau belajar. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat merangsang pembaca dan pihak-pihak 

lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring. 

d. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam 

kegiatan belajar mengajar di dalam lingkungan pendidikan 
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khususnya bagi pendidik dalam kawasan SMP/MTs dan 

SMA/MA. 

e. Bagi Prodi Pendidikan Agama Islam 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

dokumentasi program Pendidikan Agama Islam dalam 

menerapkan pembelajaran melalui sistem daring. 

f. Bagi IAIN Jember 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

khususnya pada IAIN Jember mengenai pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring. 

E. Definisi Istilah 

1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kegiatan yang dilakukan secara terencana untuk memudahkan siswa 

dalam mata pelajaran yang di dalamnya bersumber dari al-Qur’an dan 

Hadits. Mata pelajaran yang dimaksudkan adalah mata pelajaran yang 

membahas tentang Fiqh, al-Qur’an Hadits, SKI, dan Aqidah Akhlak. 

2. Pembelajaran sistem daring 

Kata daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. 

Pembelajaran daring sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan 

formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya dan 

instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan 

sistem telekomunikasi interkatif sebagai media penghubung keduanya 
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dan berbagai sumber daya yang diperlukan di dalamnya.
8
 

Pembelajaran daring merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam 

proses pembelajaran.
9
 

Berdasarkan uraian definisi istilah tersebut, yang dimaksud dengan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring adalah 

aktifitas belajar mengajar dalam mata pelajaran yang bersumber dari al-

Qur’an dan Hadits menggunakan jaringan internet melalui perangkat seluler 

atau handphone yang dilakukan terpisah oleh pendidik dan peserta didik 

tanpa hadir ke sekolah. 

F. Sistematika Pembahasan 

Bab satu, berisi tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika 

pembahasan. 

Bab dua, memuat uraian tentang penelitian terdahulu dan kajian teori 

yang terkait dengan pembahsan penelitian ini. 

Bab tiga, memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan 

peneliti beserta alasannya, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data 

serta tahapan penelitian yang digunakan. 

Bab empat, berisi tentang hasil penelitian, klasifikasi bahasan 

disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian dan fokus penelitian. Serta 

                                                           
8
 Sobron A.N, Bayu, Rani, Meidawati S, “Persepsi Siswa dalam Studi Pengaruh Daring Learning 

Terhadap Minat Belajar IPA”, SCAFFOLDING: Jurnal Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, 

2 (Desember, 2019), 1. 
9
 Mhd. Isman, “Pembelajaran Moda dalam Jaringan (Moda Daring)”, The Progressive and Fun 

Education Seminar, 1 (Agustus, 2016), 587. 
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berisi tentang pembahasan, sub bahasan yang digabung menjadi satu 

kesatuan atau dipisah menjadi sub bahasan tersendiri. 

Bab lima, berisi kesimpulan, saran atau rekomendasi. Kesimpulan 

menyajikan secara ringkas seluruh penelitian yang ada hubungannya dengan  

kajian penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan maupun 

yang belum terpublikasikan seperti skripsi, tesis, ataupun jurnal. 

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu, terdapat 

beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan, yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wati Susanti (2020) dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran secara Daring pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Tingkat SMP di Masa Pandemic Covid-19” 

Tesis Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat
11

 

Hasil dari penelitian diketahui bahwa guru dalam merencanakan 

pembelajaran daring dihadapkan pada homogenitas peserta didik baik 

dari level ekonomis, inteligensi bahkan tempat tinggal, sehingga apa 

yang teah direncanakan tidak terlaksana secara maksimal, sementara 

pelaksanaan pembelajaran daring lebih didominasi pada pemanfaatan 

media WhatsApp group, kendala yang dihadapi guru terkait dengan 

pembelajaran PAI yang bersifat praktik sulit untuk dipahami peserta 

didik, begitu juga dengan materi akhlak yang tidak dapat diajarkan 

                                                           
11

 Susanti, “Implementasi Pembelajaran Secara Daring”, 134-135. 

 

10 
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melalui keteladanan karena hanya menggunakan media online. 

Adapun kendala yang dialami oleh orang tua didominasi masalah 

ekonomis yang menuntut pengeluaran untuk paket data, selain itu di 

antara 135 Inovasi Pendidikan Vol. 7. No 2, November 2020 ISSN. 

1979-6307 FKIP UMSB E-ISSN. 2655-4875 orang tua banyak yang 

tidak mampu untuk menjelaskan secara langsung materi PAI kepada 

anak. 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian di 

atas adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

metode penelitian yang sama, yaitu kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas lebih 

memfokuskan pada perencanaan, pelaksanaan dan kendala. Penelitian 

ini memfokuskan pada pelaksanaan dan evaluasi, serta lokasi 

penelitian berbeda. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Eny Listyani (2020) dengan judul 

“Implementasi Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 

Jember” Skripsi Universitas Muhammadiyah Jember
12

 

Hasil dari penelitian adalah implementasi pembelajaran dalam 

jaringan (daring) yang dilakukan guru PAI di SMA Muhammadiyah 3 

Jember menggunakan akun Edmodo dan Google Drive. Faktor 

                                                           
12

 Eny Listyani, Implementasi Pembelajaran dalam Jaringan (Daring) pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 3 Jember (Skripsi: Universitas Muhammadiyah 

Jember, 2020). 
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penunjangnya yaitu kesiapan media yang support program, kekuatan 

sinyal ditempat siswa dan guru. Kedua faktor penghambatnya yaitu: 

kurangnya atau tidak adanya support media dan program,beberapa 

siswa belum memiliki media sendiri dan kadang sinyal ditempat siswa 

kurang mendukung. 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian di 

atas adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

metode penelitian yang sama, yaitu kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas lebih 

memfokuskan pada implementasi, faktor penunjang dan penghambat. 

Penelitian ini memfokuskan pada pelaksanaan dan evaluasi, serta 

lokasi penelitian berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ivah Nur Fitriyani (2020) dengan judul 

“Model Pembelajaran Online (Daring) Menggunakan Google 

Classroom pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti di SMPN 4 Ambarawa Tahun Ajaran 2020/2021” Skripsi 

Institut Agama Islam Negeri Salatiga
13

 

Hasil dari penelitian meliputi: (1) Pelaksaanaanya yaitu dengan 

melakukan koordinasi dengan guru untuk pembelajaran online. Dan 

bekerjasama dengan bapak ibu guru wali kelas untuk mendata siswa 

yang sudah bisa terhubung dengan pembelajaran dan siswa yang 

                                                           
13

 Ivah Nur Fitriyani, Model Pembelajaran Online (Daring) Menggunakan Google Classroom 

pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 4 Ambarawa Tahun 

Ajaran 2020/2021 (Skripsi: Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2020). 
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belum bisa terhubung, serta berusaha mencari solusi untuk 

menghadapi kendala itu. Untuk tenaga pendidik sendiri sudah 

dipersiapkan untuk menghadapi pembelajaran online ini. (2) Faktor 

pendukung dan cara mengoptimalkan dari pembelajaran online 

menggunakan google classroom ini yaitu tersedianya sarana prasarana 

di sekolah yaitu dengan pemasangan koneksi internet di setiap ruang 

kelas. Siswa sendiri juga sudah mempunyai media untuk mengakses 

aplikasi yang dipergunakan sekolah untuk pembelajaran daring. 

Pendidik juga sudah disiapkan ada pelatihan dari sekolah. Faktor 

penghambat yaitu kendala yang dihadapi para orang tua adalah adanya 

penambahan biaya pembelian kuota internet. (3) Solusi untuk 

mengatasi penghambat pembelajaran online yaitu dengan pemanfaatan 

sarana dan prasarana dengan optimal dapat menunjang efektifitas 

pembelajaran online,dengan pemberian modul pembelajaran untuk 

materi yang belum tersampaikan, dan untuk sementara bagi siswa 

yang belum bisa terhubung agar datang ke sekolah untuk mengambil 

tugas. 

Adapun persamaan antara penelitian ini dengan penelitian di 

atas adalah sama-sama meneliti tentang pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan 

metode penelitian yang sama, yaitu kualitatif. 

Sedangkan perbedaannya adalah penelitian di atas lebih 

memfokuskan pada pelaksanaan penggunaan google classroom, faktor 
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pendukung dan penghambatnya, serta solusi untuk mengatasinya pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Penelitian 

ini memfokuskan pada pelaksanaan pembelajaran daring dan 

evaluasinya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saja, serta 

lokasi penelitian berbeda. 

Untuk menguraikan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu dapat dijelaskan sebagai tabel berikut ini: 

Tabel 1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 

 

No. 
Nama, Tahun 

& Judul  
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Wati Susanti 

(2020) 

“Implementasi 

Pembelajaran 

secara Daring 

pada Mata 

Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Tingkat SMP di 

Masa Pandemic 

Covid-19” 

Tesis 

Universitas 

Muhammadiyah 

Sumatera Barat 

Guru dalam 

merencanakan 

pembelajaran 

daring dihadapkan 

pada homogenitas 

peserta didik baik 

dari level 

ekonomis, 

inteligensi bahkan 

tempat tinggal, 

sehingga apa yang 

teah direncanakan 

tidak terlaksana 

secara maksimal, 

sementara 

pelaksanaan 

pembelajaran 

daring lebih 

didominasi pada 

pemanfaatan media 

WhatsApp group, 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembelajaran 

daring pada 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian yang 

sama, yaitu 

kualitatif. 

Penelitian 

terdahulu lebih 

memfokuskan 

pada 

perencanaan, 

pelaksanaan 

dan kendala. 

Penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

pelaksanaan 

dan evaluasi, 

serta lokasi 

penelitian 

berbeda. 
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kendala yang 

dihadapi guru 

terkait dengan 

pembelajaran PAI 

yang bersifat 

praktik sulit untuk 

dipahami peserta 

didik, begitu juga 

dengan materi 

akhlak yang tidak 

dapat diajarkan 

melalui 

keteladanan karena 

hanya 

menggunakan 

media online. 

Adapun kendala 

yang dialami oleh 

orang tua 

didominasi 

masalah ekonomis 

yang menuntut 

pengeluaran untuk 

paket data, selain 

itu di antara 135 

Inovasi Pendidikan 

Vol. 7. No 2, 

November 2020 

ISSN. 1979-6307 

FKIP UMSB E-

ISSN. 2655-4875 

orang tua banyak 

yang tidak mampu 

untuk menjelaskan 

secara langsung 

materi PAI kepada 

anak. 

 

 

 

2. Eny Listyani 

(2020) 

Implementasi 

pembelajaran 

Sama-sama 

meneliti 

Penelitian 

terdahulu lebih 
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“Implementasi 

Pembelajaran 

dalam Jaringan 

(Daring) pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

SMA 

Muhammadiyah 

3 Jember” 

Skripsi 

Universitas 

Muhammadiyah 

Jember 

dalam jaringan 

(daring) yang 

dilakukan guru PAI 

di SMA 

Muhammadiyah 3 

Jember 

menggunakan akun 

Edmodo dan 

Google Drive. 

Faktor 

penunjangnya yaitu 

kesiapan media 

yang support 

program, kekuatan 

sinyal ditempat 

siswa dan guru. 

Kedua faktor 

penghambatnya 

yaitu: kurangnya 

atau tidak adanya 

support media dan 

program,beberapa 

siswa belum 

memiliki media 

sendiri dan kadang 

sinyal ditempat 

siswa kurang 

mendukung. 

 

 

 

tentang 

pembelajaran 

daring pada 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dengan 

menggunakan 

metode 

penelitian yang 

sama, yaitu 

kualitatif. 

memfokuskan 

pada 

implementasi, 

faktor 

penunjang dan 

penghambat. 

Penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

pelaksanaan 

dan evaluasi, 

serta lokasi 

penelitian 

berbeda. 

3. Ivah Nur 

Fitriyani (2020) 

“Model 

Pembelajaran 

Online (Daring) 

Menggunakan 

Google 

Classroom pada 

Mata Pelajaran 

Pendidikan 

(1) Pelaksaanaanya 

yaitu dengan 

melakukan 

koordinasi dengan 

guru untuk 

pembelajaran 

online. Dan 

bekerjasama 

dengan bapak ibu 

guru wali kelas 

untuk mendata 

Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembelajaran 

daring pada 

mata pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dengan 

menggunakan 

metode 

Penelitian 

terdahulu lebih 

memfokuskan 

pada 

pelaksanaan 

penggunaan 

google 

classroom, 

faktor 

pendukung dan 

penghambatny
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Agama Islam 

dan Budi Pekerti 

di SMPN 4 

Ambarawa 

Tahun Ajaran 

2020/2021” 

Skripsi Institut 

Agama Islam 

Negeri Salatiga 

siswa yang sudah 

bisa terhubung 

dengan 

pembelajaran dan 

siswa yang belum 

bisa terhubung, 

serta berusaha 

mencari solusi 

untuk menghadapi 

kendala itu. Untuk 

tenaga pendidik 

sendiri sudah 

dipersiapkan untuk 

menghadapi 

pembelajaran 

online ini.  

 

 

 

(2) Faktor 

pendukung dan 

cara 

mengoptimalkan 

dari pembelajaran 

online 

menggunakan 

google classroom 

ini yaitu 

tersedianya sarana 

prasarana di 

sekolah yaitu 

dengan 

pemasangan 

koneksi internet di 

setiap ruang kelas. 

Siswa sendiri juga 

sudah mempunyai 

media untuk 

mengakses aplikasi 

yang dipergunakan 

sekolah untuk 

pembelajaran  

penelitian yang 

sama, yaitu 

kualitatif. 

a, serta solusi 

untuk 

mengatasinya 

pada mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dan Budi 

Pekerti. 

Penelitian ini 

memfokuskan 

pada 

pelaksanaan 

pembelajaran 

daring dan 

evaluasinya 

pada mata 

pelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

saja, serta 

lokasi 

penelitian 

berbeda. 
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daring. Pendidik 

juga sudah 

disiapkan ada 

pelatihan dari 

sekolah. Faktor 

penghambat yaitu 

kendala yang 

dihadapi para orang 

tua adalah adanya 

penambahan biaya 

pembelian kuota 

internet.  

(3) Solusi untuk 

mengatasi 

penghambat 

pembelajaran 

online yaitu dengan 

pemanfaatan sarana 

dan prasarana 

dengan optimal 

dapat menunjang 

efektifitas 

pembelajaran 

online,dengan 

pemberian modul 

pembelajaran untuk 

materi yang belum 

tersampaikan, dan 

untuk sementara 

bagi siswa yang 

belum bisa 

terhubung agar 

datang ke sekolah 

untuk mengambil 

tugas. 
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Berdasarkan uraian tabel tersebut, posisi penelitian ini adalah 

memfokuskan pada pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melalui sistem daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 

09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 2020-2021 dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian studi kasus. 

B. Kajian Teori 

1. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran 

agama Islam secara menyeluruh lalu menghayati tujuan yang pada 

akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan agama Islam 

sebagai pandangan hidup.14 

Menurut Haidar pendidikan agama Islam adalah pendidikan 

yang bertujuan untuk membentuk pribadi muslim seutuhnya, 

mengembangkan seluruh potensi manusia baik yang berbentuk 

jasmaniyah maupun rohaniyah, menumbuhsuburkan hubungan 

yang harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah, manusia, dan 

alam semesta.15 

Sedangkan menurut Ahmad tafsir pendidikan agama Islam 

adalah pengembangan pribadi dalam semua aspeknya, dengan 

                                                           
14

 Abdul Majid, dkk, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi 

Kurikulum (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 130. 
15

 Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam di Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2009), 6. 
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penjelasan bahwa yang dimaksud dengan pengembangan pribadi 

ialah mencakup pendidika oleh diri sendiri, pendidikan oleh 

lingkungan dan pendidikan oleh orang tua. Seluruh aspek 

mencakup jasmani, akal dan hati.16 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di sekolah 

memuat materi al-Qur’an dan Hadis, Aqidah/Tauhid, akhlak, 

Fiqih, dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Ruang lingkup 

tersebut menggambarkan materi pendidikan agama yang 

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 

hubungan menusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama 

manusia, makhluk lainnya, maupun lingkungannya (hablum 

minallah, hablum minannas wahablum minal „alam).
17

 

Sedangkan menurut Uhbiyati menyatakan bahwa pendidika 

sebagai ilmu, mempunyai ruang lingkup yang sangat luas. Karena 

di dalamnya banyak segi-segi atau pihak-pihak yang ikut terlibat 

baik langsung maupun tidak langsung. Adapun segi-segi dan 

pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan Islam sekaligus 

menjadi ruang lingkup pendidikan Islam adalah:
18

 

1) Perbuatan mendidik itu sendiri 

                                                           
16

 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 26. 
17

 Jon Helmi, “Implementasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam pada Sistem Pembelajran Full 

Day School”, Jurnal Pendidikan Al-Ishlah, 1 (2016), 8. 
18

 Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 1998), 13-16. 
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Yang dimaksud dengan perbuatan mendidik disini adalah 

seluruh kegiatan, tindakan atau perbuatan dan sikap yang 

dilakukan oleh pendidikan sewaktu menghadapi atau 

mengasuh peserta didik. Dengan istilah yang lain yaitu sikap 

atau tindakan menuntun, membimbing, memberikan 

pertolongan dari seorang pendidik menuju kepada tujuan 

pendidika Islam. Dalam peerbuatan mendidik ini sering disebut 

dengan istilah tahzib. 

2) Dasar dan tujuan pendidikan Islam 

Yaitu landasan yang menjadi fundamen serta sumber dari 

segala kegiatan pendidikan Islam. Semua hal yang masuk 

dalam proses pendidikan harus bersumber dan berlandaskan 

dasar tersebut. Dengan dasar dan sumber ini, peserta didik 

akan dibawa sesuai dengan dasar dan sumbernya. 

3) Peserta didik 

Yaitu pihak yang merupakan obyek terpenting dalam 

pendidikan. Hal ini disebabkan karena segala tindakan 

pendidikan diarahkan pada tujuan dan cita-cita pendidikan 

Isslam. 

4) Pendidik 

Secara singkat dapat dikatakan sebagai subyek pelaksana 

proses pendidikan. Pendidik akan dapat membawa suatu 
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pendidikan pada baik dan buruknya, sehingga peranan 

pendidik dalam keberhasilan pendidikan sangat menentukan. 

5) Materi dan kurikulum pendidikan Islam 

Yaitu bahan-bahan atau pengalaman-pengalaman pendidikan, 

yang sudah tersusun secara sistematis dan terstruktur untuk 

disampaikan dalam proses pendidikan kepada peserta didik. 

6) Metode pendidikan Islam 

Yaitu cara pendekatan yang dirasa paling tepat dan sesuai 

dalam pendidikan kepada peserta didik. Metode digunakan 

untuk mengolah, menyusun, dan menyajikan materi pendidika, 

supaya materi dapat dengan mudah diterima dan ditangkap 

oleh peserta didik sesuai dengan karakteristik dan tahapan 

peserta didik. 

7) Evaluasi pendidikan Islam 

Yaitu cara-cara yang digunakan untuk menilai hasil pendidikan 

yang sudah dilakukan. Pada pendidikan Islam, umumnya 

tujuan tidak semuanya dapat dicapai seketika dan sekaligus, 

melainkan melalui proses dan pentahapan tertentu. Dengan 

evaluasi, pendidikan dapat dilanjutkan pada jenjang yang lebih 

tinggi namun harus melihat apakah sebuah tujuan yang sudah 

ditargetkan pada suatu tahap atau fase sudah tercapai dan 

terlaksana. 

8) Alat-alat pendidikan Islam 
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Yaitu alat-alat yang digunakan selama proses pendidikan 

dilaksanakan, agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara 

tepat. 

9) Lingkungan pendidikan Islam 

Keadaan-keadaan dan tempat-tempat yang ikut berpengaruh 

dalam pelaksanaan serta keberhasilan suatu pendidikan. 

c. Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam 

Dasar pendidikan Islam adalah pandangan hidup yang 

mendasari seluruh aktivitas pendidikan. Karena dasar menyangkut 

masalah ideal dan fundamental, maka diperlukan landasan 

pandangan hidup yang kokoh dan komprehensif, serta tidak mudah 

brubah.
19

 

Al-Qur’an dan al-Hadits merupakan sumber utama 

pendidikan Islam. Al-Qur’an dan sunnah diyakini mengandung 

kebenaran yang mutlak (absolute) yang bersifat trasendental, 

univeral dan eternal (abadi), sehingga kedua sumber ini akan dapat 

terus memenuhi kebutuhan manusia kapan saja dan dimana saja.
20

 

Hal tersebut juga diungkapkan Jalaluddin yang dikutip oleh 

Nafis bahwa dasar pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran 

Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu 

                                                           
19

 Abudin Nata,  Filsafat Pendidikan Islam (jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 59. 
20

 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam Menuntun Arah Pendidikan Islam Indonesia (Medan: 

LPPPI, 2016), 20. 
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Al-Qur’an dan al-Hadits. Kemudian dasar tersebut tadi 

dikembangkan dalam pemahaman para ulama dan lain 

sebagainya.
21

 

d. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Islam memiliki beberapa fungsi diantaranya 

sebagai berikut :22 

1) Pengembangan : yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

peserta didik kepada Allah Swt. Yang telah ditanamkan dalam 

lingkungan keluarga. 

2) Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

3) Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran 

agama Islam. 

4) Perbaikan, yaitu untuk meperbaiki kesalahan-kesalahan, 

kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta 

didik dalam keyakinan, pemahaman dan pengalaman ajaran 

dalam kehidupan sehari-hari. 

5) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal yang negatif dari 

lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat 

                                                           
21

 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2011), 36-37. 
22

 Abdul Majid, dkk. Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep dan Implementasi 

Kurikulum, 134. 
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membahayakan dirinya dan menghambat perkembangannya 

menuju Indonesia seutuhnya. 

6) Pengajaran, tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum 

(alam nyata dan nir-nyata) dan fungsi sosialnya. 

7) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 

bakat khusus dibidang agama Islam agar bakat tersebut dapat 

berkembang secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

dirinya dan bagi orang lain. 

e. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Adapun tujuan pendidikan agama Islam di antaranya 

sebagai berikut:
23

 

1) Memperkenalkan kepada generasi muda akan aqidah Islam, 

dasar-dasarnya, asal-usul ibadah dan tata cara 

melaksanakannya dengan betul, dengan membiasakan mereka 

berhati-hati mematuhi akidah pada  aqidah agama dan 

menjalankan dan menghormati syi’ar-syi’ar agama. 

2) Menumbuhkan kesadaran yang betul terhadap agama termasuk 

prinsip-prinsip dan dasar-dasar akhlak yang mulia. 

3) Menanamkan keimanan kepada Allah pencipta alam, dan 

kepada malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab dan hari akhirat 

berdasar pada paham kesadaran dan perasaan. 

                                                           
23

 A. Rosmiaty Azis,  Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Sibuku, 2016), 35-36. 
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4) Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambah 

pengetahuan dalam adab dan untuk mengetahui hukum-hukum 

agama dengan kecintaan dan kerelaan. 

5) Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada Al-qur’an 

membacanya dengan baik, memahaminya, mengamalkan 

ajaran-ajarannya. 

6) Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan 

Islam dan pahlawan-pahlawannya mengikuti jejak mereka. 

7) Menumbuhkan rasa rela, optimisme kepercayaan diri, tanggung 

jawab. Menghargai kewajiban, tolong-menolong atas kebaikan 

dan takwa, kasih sayang, cinta kebaikan, sabar, berjuan untuk 

kebaikan, memegang teguh pada prinsip, berkorban untuk 

agama, dan tanah air dan siap untuk membelanya. 

8) Mendidik naluri, motivasi dan keinginan generasi muda dan 

menguatkannya dengan aqidah nilai-nilai, dan membiasakan 

mereka menahan motivasinya, mengatur emosi dan 

membimbingnya dengan baik. Begitu juga mengajar mereka 

berpegang dengan adab sopan pada hubungan dan pergaulan 

mereka baik di rumah, sekolah atau dimana saja. 

9) Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri maka 

perasaan keagamaan, semangat keagamaan dan akhlak pada 

diri mereka dan menyuburkan hati mereka dengan rasa cinta, 

zikir, takwa, dan takut kepada Allah. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

27 
 

10) Membersihkan hati mereka dari rasa dengki, hasad, iri hati, 

benci, kekerasan, kezaliman, egoisme, tipuan, khianat, nifak, 

ragu, perpecahan dan perselisihan. 

2. Pembelajaran Daring di Masa Pandemi 

Pada masa pandemi saat ini pendidik di tuntut untuk berinovasi 

dalam mengubah pola pembelajaran tatap muka menjadi tanpa tatap 

muka. Pembelajaran tersebut ialah pembelajan melalui online atau yang 

biasa di sebut dengan pembelajaran daring (dalam jaringan). 

a. Pengertian Pembelajaran Daring 

Kata daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. 

Menurut Isman, pembelajaran daring merupakan suatu proses 

pembelajaran yang memanfaatkan jaringan internet saat 

pelaksanaannya.
24 

Sedangkan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi tujuan 

pembelajaran.
25

 Selain itu Sudjana yang dikutip Sugihartono 

menyatakan bahwa pembelajaran merupakan setiap upaya yang 

dilakukan dengan sengaja oleh pendidik yang dapat menyebabkan 

peserta didik melakukan kegiatan belajar.
26

 

                                                           
24

 Isman, “Pembelajaran Moda”, 587. 
25

 O. Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Penerbit Alumni, 2010), 57. 
26

 Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: UNY Press, 2007), 80. 
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Pembelajaran merupakan proses transfer ilmu yang 

dilakukan oleh guru kepada siswa dengan memberikan ilmu 

pengetahuan atau materi yang dimiliki oleh seorang guru dan 

disampaikan kepada siswa pada saat melakukan pembelajaran 

tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh Muktiani bahwa 

pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur 

yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran, serta 

pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan untuk 

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.
27

 

Pembelajaran Daring Learning sendiri dapat dipahami 

sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah yang 

peserta didik dan instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah 

sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interaktif sebagai 

media penghubung keduanya dan berbagai sumber daya yang 

diperlukan didalamnya.
28

 

Pembelajaran daring atau yang lebih dikenal dengan nama 

online learning merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 

bantuan internet ataupun jaringan. Di bawah ini ada beberapa 

pengertian pembelajaran daring menurut para ahli, antara lain: 

1) Harjanto T. dan Sumunar (2018) dalam Jamaludin dkk, 

menyatakan bahwa pembelajaran daring merupakan proses 

                                                           
27

 N. R. Muktiani, “Identifikasi kesulitan belajar dasar gerak pencak silat pada mahasiswa PJKR 

bersubsidi di FIK UNY”, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 1 (April, 2014), 26. 
28

 Sobron, dkk, “Persepsi Siswa”, 1. 
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transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk digital 

sehingga memiliki tantangan dan peluang tersendiri.
29 

2) Menurut Mulyasa, pembelajaran daring pada dasarnya adalah 

pembelajaran yang dilakukan secara virtual yang tersedia. 

Meskipun demikian, pembelajaran daring harus tetap 

memperhatikan kompetensi yang akan diajarkan.
30

 

3) Syarifudin menjelaskan bahwa pembelajaran daring adalah 

bentuk pembelajaran yang mampu menjadikan siswa mandiri 

tidak bergantung pada orang lain.
31

 

4) Isman menjelaskan bahwa pembelajaran daring merupakan 

pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran.
32

 

5) Bilfaqih berpendapat bahwa pembelajaran daring merupakan 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam jaringan agar 

mencakup target yang luas.
33

 

Berdasarkan beberapa paparan pengertian pembelajaran 

daring di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka dan 

melalui jaringan atau internet yang telah tersedia. 

                                                           
29

 Dindin Jamaluddin, dkk, Pembelajaran Daring Masa Pandemik Covid-19 Pada Calon Guru: 

Hambatan, Solusi dan Proyeksi (Karya Tulis Ilmiah: Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2020), 3. 
30

 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2013), 100. 
31

 Albitar Septian Syarifudin, “Implementasi Pembelajaran Daring untuk Meningkatkan Mutu 

Pendidikan sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, 1 (April, 2020), 33. 
32

 Isman, “Pembelajaran Moda”, 587. 
33

 Yusuf Bilfaqih, Esesnsi Pengembangan Pembelajaran Daring (Yogyakarta: Deepublish, 2015), 

1. 
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b. Sejarah Pembelajaran Daring 

Pada awal tahun 2020, dunia dikejutkan dengan 

mewabahnya suatu penyakit yang disebabkan oleh sebuah virus 

yang bernama corona atau di kenal dengan istilah Covid-19, 

diketahui asal muasal virus ini yaitu berasal dari Wuhan, Tiongkok 

pada akhir tahu 2019. Masa inkubasi virus ini sekitar 5-6 hari 

dengan masa inkubasi terpanjang yaitu 14 hari. Virus ini semakin 

cepat menyebar ke berbagai negara lainnya salah satunya yaitu 

Indonesia.  

Kasus penyebaran virus corona ini semakin menambah 

setiap harinya. Akibatnya banyak sektor-sektor yang terhambat 

salah satunya yaitu sektor dalam pendidikan. Sekolah-sekolah serta 

kampus-kampus diliburkan sehingga pembelajaran di sekolah 

terhambat karena mengikuti intruksi pemerintah yang 

mengharuskan libur sekolah dan meminta para siswa untuk belajar 

di rumah masing-masing. Melihat kondisi ini maka pemerintah 

menerapkan pembelajaran jarak jauh yang di kenal dengan istilah 

daring (dalam jaring). 

c. Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring dilakukan melalui berbagai aplikasi yang 

dapat menunjang proses pembelajaran seperti google classroom, 

whatsapp group, zoom dan lain sebagainya. Pembelajaran daring ini 

akan membentuk pembelajaran yang menjadikan siswa mandiri dan 
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tidak bergantung pada orang lain. Hal ini karena siswa akan fokus 

pada gawai untuk menyelesaikan tugas ataupun mengikuti diskusi 

yang sedang berlangsung. Semua yang didiskusikan dalam proses 

belajar mengajar melalui daring penting untuk menuntaskan 

kompetensi yang akan dicapai. Oleh karena itu, melalui pelaksanaan 

pembelajaran daring ini siswa diharapkan mampu mengkonstruk 

ilmu pengetahuan.
34

 

Adapun beberapa prinsip dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring atau e-learning diantaranya sebagai berikut: 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran. 

2) Mengenalkan materi pembelajaran. 

3) Memberikan bantuan dan kemudahan bagi pembelajar untuk 

mempelajari materi pembelajaran. 

4) Memberikan bantuan dan kemudahan bagi pembelajar untuk 

mengerjakan tugas-tugas dengan perintah dan arahan yang jelas. 

5) Materi pembelajaran yang disampaikan sesuai standar yang 

berlaku secara umum, serta sesuai dengan tingkat perkembangan 

pembelajar. 

6) Materi pembelajaran disampaikan dengan sistematis dan mampu 

memberikan motivasi belajar, serta pada bagian akhir setiap 

materi pembelajar dibuat rangkumannnya. 

                                                           
34

 Syarifudin, “Implementasi Pembelajaran Daring”, 33. 
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7) Materi pembelajaran disampaikan sesuai dengan kenyataan, 

sehingga mudah dipahami, diserap, dan dipraktekkan langsung 

oleh pembelajar. 

8) Metode penjelasannya efektif, jelas dan mudah dipahami oleh 

pembelajar dengan disertai ilustrasi, contoh dan demonstrasi. 

9) Sebagai alat untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran, maka 

dapat dilakukan evaluasi dan meminta umpan balik (feedback) 

dari pembelajar.
35

 

Perencanaan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu 

proses pembelajaran. Menurut Majid perencanaan dapat diartikan 

sebagai proses penyusunan bahan ajar, menggunakan media, 

menggunakan pendekatan, dan metode pembelajaran, serta 

mengevaluasi dalam kurun waktu tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah di tetapkan.
36

 

Dalam pembelajaran daring seorang guru terlebih dahulu harus 

menyusun materi pembelajaran yang sesuai. Materi pembelajaran 

diturunkan dari indikator pencapaian kompetensi, sehingga racikan 

materi yang disajikan oleh guru akan mengimplementasikan standar 

isi pada kurikulum 2013. Perlu diingat bahwa materi pembelajaran 

daring juga harus tetap mempertimbangkan teori konstruktivisme 

yang menjadikan siswa berperan aktif. Oleh karena itu, materi yang 

disajikan bukanlah materi yang kompleks atau materi yang utuh, 

                                                           
35

 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (Bandung: 

Alfabeta, 2009), 191. 
36

 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 17. 
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melainkan materi-materi dalam bentuk rangsangan atau stimulus 

untuk menjembatani siswa menyusun sebuah simpulan dari 

kompetensi yang akan dikuasai.
37

 

Selain itu dalam setiap proses pembelajaran akan selalu 

terkandung didalamnya unsur penilaian (evaluation). Evaluasi 

merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu tujuan 

telah dapat dicapai.
38

 Definisi ini menerangkan secara langsung 

hubungan evaluasi dengan tujuan suatu kegiatan yang mengukur 

derajat, dimana suatu tujuan dapat dicapai. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring untuk saat ini dapat menjadi sebuah solusi 

pembelajaran jarak jauh ketika terjadi bencana alam atau keadaan 

seperti social distancing. Kegiatan diaplikasikannya pembelajaran 

daring menjadikan kegiatan belajar mengajar dalam konteks tatap 

muka dihentikan sementara, dan diganti dengan sistem pembelajaran 

daring melalui aplikasi yang sudah tersedia. Pembelajaran daring 

mengedepankan akan interaksi dan pemberian informasi yang 

mempermudah peserta didik meningkatkan kualitas belajar. Selain 

itu, pembelajaran berbasis daring mempermudah satu sama lain 

meningkatkan kehidupan nyata dalam proses pembelajaran. Oleh 
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 A. S. Syarifudin 
38

 Sukardi, Evaluasi Pendidikan Prindip dan Operasionalnya (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 2. 
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karena itu sangat bermanfaat pembelajaran daring untuk kalangan 

pendidik dan peserta didik.
39

 

Pada umumnya pembelajaran daring memiliki tujuan 

memberikan layanan pembelajaran bermutu secara dalam jaringan 

yang bersifat massif dan terbuka untuk menjangkau target yang lebih 

banyak dan lebih luas.
40

  

Pembelajaran daring untuk saat ini telah menjadi populer 

karena itu potensi yang dirasakan untuk menyediakan layanan akses 

konten lebih fleksibel, sehingga memunculkan beberapa keuntungan 

dalam penerapannya. Berikut beberapa keuntungan dalam penerapan 

pembelajaran daring, antara lain:  

Manfaat dari pembelajaran daring adalah sebagai berikut:
41

  

1) Meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan dengan  

2) Memanfaatkan multimedia secara efektif dalam pembelajaran.  

3) Meningkatkan keterjangkauan pendidikan dan pelatihan yang 

bermutu melalui penyelenggaraan pembelajaran dalam 

jaringan.  

4) Menekan biaya penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

yang bermutu melalui pemanfaatan sumber daya bersama.  

Empy dan Zhuang (2005) dalam Mutia dan Leonard 

menyebutkan beberapa keuntungan e-learning/pembelajaran daring, 

antara lain:
42
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 Syarifudin, “Implementasi Pembelajaran Daring”, 31. 
40

 Bilfaqih, Esesnsi Pengembangan, 4. 
41

 Bilfaqih, Esesnsi Pengembangan, 4. 
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1) Mengurangi biaya. Dengan menggunakan e-learning, kita 

menghemat waktu dan uang untuk mencapai suatu tempat 

pembelajaran. Dengan e-learning kita dapat diakses dari 

berbagai lokasi dan tempat.  

2) Fleksibilitas  

3) waktu, tempat dan kecepatan pembelajaran. Dengan 

menggunakan e-learning, pengajar dapat menentukan waktu 

untuk belajar dimanapun. Dan pelajar dapat belajar sesuai 

dengan kemampuan masing-masing. 

4) Standarisasi dan efektivitas pembelajaran. e-learning selalu 

memiliki kualitas sama setiap kali diakses dan tidak tergantung 

suasana hati pengajar. e-learning dirancang agar pelajar dapat 

lebih mengerti dengan menggunakan simulasi dan animasi. 

Di samping kelebihan di atas, berikut kekurangan penggunaan 

e-learning antara lain:
43

 

1) Interaksi secara tatap muka yang terjadi antara peserta didik 

dengan pengajar atau antara peserta didik dengan peserta didik 

menjadi minim. 

2) Pembelajaran yang dilakukan lebih cenderung ke pelatihan 

bukan pendidikan. 

                                                                                                                                                               
42

 Intan Mutia & Leonard, “Kajian Penerapan E-Learning dalam Proses Pembelajaran di 

Perguruan Tinggi”, Faktor Exacta, 4 (2013),  282. 
43

 Nursalam dan Ferry Efendi, Pendidikan dalam Keperawatan (Jakarta: Salemba Medika, 2008), 

140. 
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3) Aspek bisnis atau komersial menjadi lebih berkembang 

dibandingkan aspek sosial dan akademik. 

4) Pengajar dituntut lebih menguasai teknik pembelajaran dengan 

menggunakan teknologi, informasi dan komunikasi (TIK). 

5) Belum meratanya fasilitas internet yang tersedia di tempat yang 

bermasalah dengan listrik, telepon dan komputer. 

6) Sumber daya manusia yang memiliki keahlian untuk 

mengoperasikan komputer masih kurang 

7) Bahasa komputer yang belum dikuasai 

8) Perasaan terisolasi dapat terjadi pada peserta didik 

9) Terjadinya variasi kualitas dan akurasi informasi oleh sebab itu 

diperlukan panduan pada saat menjawab pertanyaan. 

10) Kesulitan mengakses grafik, gambar dan video karena peralatan 

yang dipakai tidak mendukung sehingga menyebabkan peserta 

didik menjadi frustasi. 

Selain kekurangan-kekurangan tersebut, Pangondian juga 

menyebutkan beberapa kelemahan dalam pelaksanaan pembelajaran 

daring, yaitu:
44

 

1) Kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam kegiatan 

belajar mengajar. 

2) Pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri. 

3) Terkadang membuat beberapa orang merasa tidak nyaman. 

                                                           
44

 Roman Andrianto Pangondian, dkk, “Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kesuksesan 

Pembelajaran Daring dalam Revolusi Industri 4.0”, S: Seminar Nasional Teknologi Komputer & 

Sains (SAINTEKS), (Januari, 2019), 57. 
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4) Adanya kemungkinan muncul perilaku frustasi, kecemasan dan 

kebingungan. 

2. Evaluasi Pembelajaran 

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran merupakan alat indikator untuk menilai 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah di tentukan serta menilai proses 

pelaksanaan mengajar secara keseluruhan. Evaluasi bukan hanya 

sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan dan insidental, 

melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara 

terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas.
45

 

Secara umum evaluasi adalah suatu proses untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan suatu program. Evaluasi pembelajaran adalah 

proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data mengenai hasil 

belajar mengajar yang dialami peserta didik dan mengolah atau 

menafsirkannya menjadi nilai berupa data kuantitatif dan kualitatif 

sesuai dengan standar tertentu. Hasilnya diperlukan untuk membuat 

berbagai putusan dalam bidang pendidikan dan pengajaran.
46

 

Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas secara spontan 

dan insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu 

yang tererncana, sistematik dan berdasarkan tujuan yang jelas. Jadi 

dengan evaluasi diperoleh informasi dan kesimpulan tentang 

                                                           
45

 Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, Mengembangkan 

Profesionalitas Guru (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2011), 42. 
46

 Nurhadi dan Suwardi, Evaluasi Pembelajaran yang efektif dan Menyenangkan (Jakarta: PT. 

Multi Kreasi Satudelapan, 2011), 1. 
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keberhasilan suatu kegiatan, dan kemudian kita dapat menentukan 

alternatif dan keputusan untuk tindakan berikutnya.
47

  

b. Tujuan dan Kegunaan Evaluasi Pembelajaran 

Adapun tujuan dari evaluasi pembelajaran diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Untuk memberikan klarifikasi tentang sifat hasil pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

2) Memberikan informasi tentang ketercapaian tujuan jangka 

pendek yang telah dilaksanakan. 

3) Memberikan masukan dan kemajuan pembelajaran. 

4) Memberikan informasi tentang kesulitan dalam pembelajran dan 

untuk memilih pengalaman pembelajaran di masa yang akan 

datang.    

Sedangkan kegunaan dari hasil evaluasi diantaranya : 

1) Membantu memutuskan kesesuaian dan keberlangsungan dari 

tujuan pembelajran, kegunaan materi pembelajran. 

2) Mengetahui tingkat efisiensi dan efektifitas dari strategi 

pengajaran (metode dan teknik belajar-mengajar) yang 

digunakan.
48

 

c. Jenis Evaluasi Pembelajaran 

Sebagai suatu program, evaluasi pembelajaran dibagi menjadi 

lima jenis yaitu: 
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 M. Chabi Thaha, Tehnik-tehnik Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 1990), 52. 
48

 Erlis Ratna Wulan, dkk, Evaluasi Pembelajaran dengan Pendekatan Kurikulum 2013 (Bandung: 

Pustaka Setia, 2014), 9. 
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1) Evaluasi perencanaan dan pengembangan. Hasil evaluasi ini 

sangat diperlukan untuk mendesain program pembelajaran. 

Sasaran utamanya adalah memberikan bantuan tahap awal dalam 

penyusunan program pembelajaran. 

2) Evaluasi monitoring, yaitu untuk memeriksa apakah program 

pembelajaran mencapai sasaran secara efeltif dan apakah program 

pembelajaran terlaksana sebagaimana mestinya. Hasil evaluasi ini 

sangat baik untuk mengetahui kemungkinan pemborosan sumber-

sumber dan waktu pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat 

dihindarkan. 

3) Evaluasi dampak, yaitu untuk mengetahui dampak yang 

ditimbulkan oleh suatu program pembelajaran. Dampak ini dapat 

diukur berdasarkan kriteria keberhasilan sebagai indikator 

ketercapaian tujuan program pembelajaran. 

4) Evaluasi efisiensi-ekonomis, yaitu untuk menilai tingkat efisiensi 

program pembelajaran. Untuk itu, diperlukan perbandingan antara 

jumlah biaya, tenaga dan waktu yang diperlukan dalam program 

pembelajaran dengan program lainnya yang memiliki tujuan yang 

sama. 

5) Evaluasi program komprehensif, yaitu untuk menilai program 

pembelajaran secara menyeluruh, seperti pelaksanaan program, 

dampak program, tingkat keefektifan dan efesiensi. 

d. Teknik Evaluasi Pembelajaran 
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Secara garis besar, teknik evaluasi yang digunakan dapat 

digolongkan menjadi dua macam, antara lain: 

1) Teknik tes 

Tes merupakan suatu alat pengumpul informasi tetapi jika 

dibandingkan dengan alat-alat yang lain, tes lebih bersifat resmi 

karena penuh dengan batasan-batasan. Ditinjau dari segi 

kegunaan untuk mengukur peserta didik tes dapat dibedakan 

menjadi tiga macam antara lain: 

a) Tes Diagnostik 

Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan siswa sehingga berdasarkan 

kelemahan-kelemahan tersebut dapat dilakukan pemberian 

perlakuan yang tepat. 
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b) Tes Formatif 

Dari kata “form” yang merupakan kata dasar dari istilah 

“formatif” maka evaluasi formatif dimaksudkan untuk 

mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah 

mengikuti suatu program tertentu. 

c) Tes Sumatif 

Tes sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian 

sekelompok program atau sebuah program yang lebih besar. 

2) Teknik Non Tes 

Ada beberapa teknik non tes dalam pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran yaitu: 

a) Skala Bertingkat (Rating Scale) 

Skala menggambarkan suatu nilai yang berbentuk angka 

terhadap suatu hasil pertimbangan. 

b) Kuesioner (Questionaire) 

Kuesioner juga sering dikenal dengan angket. Pada dasarnya 

kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang harus diisi 

oleh orang yang akan diuukur (responden). 

c) Daftar Cocok (Check List) 

Daftar cocok adalah deretan pertanyaan (yang baisanya 

singkat-singkat), dimana responden yang dievaluasi tinggal 

mebubuhkan tanda (√) di tempat yang sudah disediakan. 
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d) Wawancara (Interview) 

Wawancara adaah suatu cara yang digunakan untuk 

mendapatkan jawaban dari responden dengan tanya jawab 

sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini 

responden tidak diberi kesempatan sama sekali untuk 

mengajukan pertanyaan. Dan pertanyaan hanya diajukan oleh 

subjek evaluasi. 

e) Pengamatan (Observation) 

Pengamatan atau observasi adalah suatu teknik yang 

dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti 

serta pencatatan secara sistematis. 

f) Riwayat Hidup 

Riwayat hidup adalah gambaran tentang keadaan seseorang 

selama dalam kehidupannya. Dengan mempelajari riwayat 

hidup, maka subjek evalausi akan dapat menarik kesimpulan 

tentang kepribadian, kebiasaan dan sikap dari objek yang 

dimulai. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Sistem Daring 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu pendidikan 

yang sangat penting untuk kehidupan khususnya bagi yang beragama 

Islam, karena pendidikan agama Islam merupakan pendidikan dengan 

melalui ajaran agama Islam yaitu beberapa bimbingan dan asuhan 

terhadap siswa, agar nantinya setelah selesai dari pendidikan, siswa dapat 
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memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran agama Islam sebagai 

suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di 

dunia maupun di akhirat.
49 

Menurut Azyumardi Azra pembelajaran PAI adalah proses 

tranformasi dan internalisasi pengetahuan nilai-nilai dan ketrampilan 

melaksanakan ajaran agama Islam yang dilakukan oleh pendidik 

terhadap peserta didik, interalisasi PAI dalam diri manusia melalui 

proses pendidikan merupakan suatu proses persiapan generasi muda 

untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara 

lebih efektif dan efisien.
50

 Sejalan dengan petunjuk Al-Qur’an, secara 

garis besar pendidikan Islam diarahkan pada 2 tujuan utama yaitu upaya 

untuk memperoleh keselamatan hidup di dunia dan kesejahteraan hidup 

di akhirat. Sebagaimana firman allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 

201 yaitu sebagai berikut:
51

 

 ةَ ح س نَ  خِر ةَِآۡ  ٱل و فَِ ةَ ح س نَ  ي اۡ  ٱلدُّن فَِ ء اتنِ ا ۡ  ر ب َّن ا ي  قُولَُ مَّن هُمۡ  مِنوَ 

 (102) ٱلنَّارَِ ع ذ ابَ  و قِن ا
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 Zakiah Darajat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 5. 
50

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam dan Modernisasi Menuju Millennium Baru (Jakarta: Logos 

Wacana Ilmu, 1999), 5. 
51

 Departemen Agama, Al-Qur‟an dan Terjemah (Jakarta Timur: Mahgfiah Pustaka, 2006), 31. 
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Artinya: 

“Dan diantara mereka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, 

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah 

kami dari siksa neraka.” (QS. Al-Baqarah: 201) 

Pendidikan agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk 

menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam. Sehingga menjadi manusia muslim 

yang terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa 

dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang yang lebih 

tinggi.
52

 

Pembelajaran PAI sangat penting untuk kehidupan khususnya bagi 

yang beragama Islam. Mengingat bahwa PAI bertujuan untuk 

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman 

peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi manusia muslim 

yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Dan manfaat 

mempelajari PAI yaitu dapat memberikan keselamatan dan 

kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat. "Dari Anas bin Malik ia 

berkata, Rasulullah saw, bersabda: Mencari ilmu itu wajib bagi setiap 

muslim, memberikan ilmu kepada orang yang bukan ahlinya seperti 

orang yang mengalungi babi dengan permata, mutiara, atau emas" 

(HR. Ibnu Majah). Dari hadits di atas ditegaskan bahwasanya mencari 
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 Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, 135. 
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ilmu itu wajib bagi setiap muslim, kewajiban itu berlaku bagi laki-laki 

maupun perempuan, anak-anak maupun orang dewasa. Sedangkan orang 

yang mengajarkan ilmu kepada orang yang tidak mengetahui atau tidak 

paham maka akan sia-sia. Maksudnya, ilmu itu harus disampaikan 

sesuai dengan taraf berfikir si penerima ilmu, memberikan ilmu secara 

tidak tepat diibaratkan mengalungkan perhiasan pada babi, meskipun 

babi diberikan perhiasan kalung emas maka babi tetap kotor dan 

menjijikkan. 

Dunia pendidikan sekarang ini banyak yang menggunakan dan 

mengembangkan media komunikasi untuk digunakan dalam berbagai 

aspek kehidupan, khususnya dalam dunia pendidikan. Standar untuk 

sekolah abad 21 atau abad digital untuk guru dan siswa berkaitan 

dengan penerapan teknologi dalam pembelajaran.
53

 Guru harus bisa 

mempersiapkan siswanya untuk hidup di abad digital, salah satunya 

menggunakan pengetahuan mereka tentang materi pelajaran, 

pembelajaran dan teknologi untuk memfasilitasi pengalaman yang 

dipelajari siswa tingkat lanjut, kreativitas, dan inovasi dalam situasi 

tatap muka dan online. 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam juga telah menekankan 

pentingnya penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran.
54

 

Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran 
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 Eggen, Paul, Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran, Mengajarkan Konten dan 
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sangat tergantung kepada kesediaan guru untuk menggunakannya dalam 

program pembelajaran serta kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi tersebut sebagai media dan sumber pembelajaran yang efektif. 

Oleh karena itu, setiap guru harus senantiasa bersedia untuk menghadapi 

tantangan teknologi informasi dan komunikasi yang semakin maju dan 

mempunyai komitmen untuk senantiasa menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Pendapat tersebut 

selaras dengan dalil dalam Al- Qur’an QS. An- Nahl: 125.
55

 

َا ن ةِ َالْْ س  ظ ةِ وْعِ م  َو الْ ةِ الِْْكْم  َبِ َر بِّك  يلِ بِ َس  ٰ لَ  َإِ ََۡ  دعُْ مُْ لْْ ادِ و ج 

َ نُ َأ حْس  ي  َهِ الَّتِِ ََۡ  بِ هِ يلِ بِ َس  َع نْ َض لَّ َبِِ نْ ل مُ َأ عْ و  َهُ َر بَّك  نَّ َۡ  إِ

ينَ  ت دِ هْ مُ الْ َبِ ل مُ َأ عْ و   و هُ

Artinya: 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. 

Dari beberapa pengertian diatas yang dimaksud dengan 

pembelajaran pendidikan agama Islam melalui sistem daring adalah 

suatu proses tranformasi dan internalisasi pengetahuan nilai-nilai dan 
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ketrampilan melaksanakan ajaran agama Islam yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap peserta didik dengan memanfaatkan media 

online/telekomunikasi jarak jauh yang mana pendidik dan peserta didik 

berada di tempat terpisah. Pembelajaran ini bisa dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi google classroom, zoom meeting, whatsapp 

group dan lai sebaginya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Untuk menyusun hasil temuan, peneliti menggunakan pendekatan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada 

suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilam sampel 

sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
56

  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian s t u d i  

k a s u s ,  yaitu suatu inquiry empiris yang mendalami fenomena dalam 

konteks kehidupan nyata, ketika batas antara fenomena dan konteks tak 

tampak secara tegas.
57

 Menururt Lincoln dan Guba (Dedy Mulyana, 2004: 

201) penggunaan studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif 

memiliki beberapa keuntungan, yaitu:
58

 

1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti. 

2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan 

apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari. 
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 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 

8. 
57

 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja. Grafindo Persada, 2005), 
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201. 
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3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan 

antara peneliti dan responden. 

4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan 

bagi penilaian atau transferabilitas. 

Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 

mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

bagaimana gambaran pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam menggunakan sistem daring pada masa pandemi Covid-19 di 

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Ajaran 2020-2021. Pemilihan  

jenis penelitian ini didasari pada fakta bahwa tema dalam penelitian 

termasuk baru dalam ruang lingkup pendidikan saat  ini. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak 

dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, 

organisasi, peristiwa, teks, dan sebagainya). Adapun lokasi yang dijadikan 

penelitian adalah di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember yang 

beralamatkan di Jln. Kamboja No 108, Tegalsari, Kec. Ambulu, Kab. 

Jember Prov. Jawa Timur yang merupakan salah satu SMP umum yang ada 

di Kecamatan Ambulu. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang 

ada di Jember yang menerapkan sistem pembelajaran daring selama covid-

19. 
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C. Subyek Penelitian 

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut 

meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan 

informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring 

sehingga validitasnya dapat dijamin. 

Penentuan subyek penelitian yang digunakan dalam penelitan ini 

adalah purposive yaitu dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan 

atas strata, random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

tertentu.
59

 Purposive adalah pengambilan sampel berdasarkan atas suatu 

pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang 

sudah diketahui sebelumnya. Pertimbangan yang diambil dalam penelitian 

ini adalah pada sistem pembelajaran yang diterapkan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam selama masa pandemi covid-19 menggunakan sistem daring 

serta didukung oleh kebijakan kepala sekolah. 

Dalam penelitian ini subyek penelitian atau informan yang terlibat 

dalam mengatasi permasalahan yang dikaji antara lain sebagai berikut: 

1. Kepala Sekolah SMP 09 Ma’arif NU Ambulu yaitu Bapak Imam 

Thurmudi, S.Pd.  

2. Guru Pendidikan Agama Islam SMP 09 Ma’arif NU Ambulu yaitu 

Usfuriyah, S.Pd.I 

3. Siswa dan Siswi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu yaitu Septia, Putri dan 

Nisa. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data merupakan hal yang sangat substansi dalam penelitian, 

sedangkan maksud dari metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan dalam penelitian untuk meraih data, dengan demikian data yang 

diharapkan tingkat kevalidannya dapat dipertanggungjawabkan. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 

menggunakan 3 macam teknik, yaitu: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
60

 Secara 

umum pengertian observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

dijadikan obyek pengamatan.
61

 Pendapat lain juga mengatakan bahwa 

observasi atau disebut juga dengan pengamatan meliputi kegiatan 

pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan 

segala indra.
62

 

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi non partisipan. Observasi non partisipan adalah peneliti 

datang di tempat kegiatan orang yang diobservasi, tetapi peneliti tidak 
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ikut terlibat dalam kegiatan atau peneliti berkedudukan sebagai 

pengamat. 

Adapun data yang akan diperoleh dari hasil observasi adalah: 

a. Deskripsi hasil pengamatan tentang pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring pada masa 

pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

Tahun Ajaran 2020-2021. 

b. Deskripsi hasil pengamatan tentang evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring pada masa 

pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

Tahun Ajaran 2020-2021. 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh 

pewawancara kepada responden, dan jawaban responden dicatat atau 

direkam.
63

 Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara 

(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung.
64
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Wawancara dimaksudkan untuk mendapatkan informasi secara 

langsung tentang suatu obyek yang diteliti. 

Metode wawancara ini penulis gunakan dengan tujuan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan pelaksanaan dan evaluasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring pada 

masa pandemi covid-19. 

Penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur/terbuka. Wawancara tidak terstruktur bertujuan peneliti 

dapat menggali data sebanyak-banyaknya yang diperlukan tanpa 

mengurangi informasi dan makna alamiah dari proses penggaliannya. 

Data yang akan diperoleh dalam wawancara ini adalah: 

a. Informasi tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam melalui sistem daring pada masa pandemi covid-19 di 

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Ajaran 2020-

2021. 

b. Informasi tentang evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam melalui sistem daring pada masa pandemi covid-19 di 

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Ajaran 2020-

2021. 

c. Informasi tentang sejarah SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – 

Jember. 
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3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya.
65

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap 

dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif.
66

 Metode ini lebih mudah dibandingkan dengan metode 

pengumpulan data lainnya, metode dokumentasi yang diamati bukan 

benda hidup tetapi benda mati. 

 Data yang diperoleh dengan teknik dokumentasi adalah: 

a. Profil SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember. 

b. Visi, Misi dan Tujuan SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember. 

c. Denah Lokasi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember. 

d. Struktur Organisasi Sekolah SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – 

Jember. 

e. Data Guru dan Siswa Siswi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – 

Jember. 

f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru Pendidikan 

Agama Islam SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember. 
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g. Foto hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru Pendidikan 

Agama Islam dan siswa siswi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – 

Jember. 

h. Foto (screenshoot) kegiatan belajar mengajar oleh guru 

Pendidikan Agama Islam dan siswa siswi di SMP 09 Ma’arif 

NU Ambulu – Jember. 

i. Foto tugu Lembaga Pendidikan Ma’arif depan sekolah SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu – Jember. 

E. Analisis Data 

Nasution menyimpulkan bahwa analisis data adalah proses menyusun, 

mengkategorikan data, mencari pola atau tema, dengan maksud untuk 

memahami maknanya.
67

 Analisis dalam penelitian dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
68

 

Analisis data sebelum di lapangan dilakukan terhadap data hasil studi 

pendahuluan atau data sekunder yang akan digunakan untuk menentukan 

fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat 

sementara dan akan berkembang setelah peneliti masuk dan selama di 

lapangan.
69
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Adapun analisis data di lapangan dengan menggunakan analisis 

deksriptif kualitatif model interaktif dari Miles dan Huberman yaitu melalui 

beberapa tahapan, antara lain sebagai berikut:
70

 

1. Kondensasi 

Data kondensasi mengacu pada proses proses pemilihan atau 

seleksi, fokus, menyederhanakan serta melakukan pergantian data 

yang terdapat pada catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen 

maupun data empiris yang telah didapatkan. Data kualitatif tersebut 

dapat diubah dengan cara seleksi, ringkasan, atau uraian menggunakan 

kata-kata sendiri dan lain-lain. Berdasarkan data yang dimiliki, 

peneliti akan mencari data, tema, dan pola mana yang penting terkait 

dengan pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran daring, 

sedangkan data yang dianggap tidak penting akan dibuang. 

2. Penyajian data 

Penyajian adalah sekumpulan informasi yang tersusun dengan 

memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian data, kita dapat 

memahami apa yang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan. Maka 

dalam hal ini peneliti menyajikan data dengan memilih data yang 

sesuai dengan pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran daring. 
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3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-

bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif dimungkinkan dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan 

ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada 

terkait dengan pelaksanaan dan evaluasi dalam pembelajaran daring. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran objek yang sebelumnya 

masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlangsung dan terus 

menerus. Kondensasi data, penyajian data dan verifikasi data merupakan 

gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian yang susul 

menyusul. 

F. Keabsahan Data 

Agar data yang diperoleh dalam penelitian ini dijamin kepercayaannya 

dan validitasnya, maka pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan 

adalah triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

58 
 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi teknik atau metode. Triangulasi sumber ialah untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

terkait dengan pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran daring melalui 

beberapa sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara 

membandingkan kebenaran data tertentu yang diperoleh dari guru mata 

pelajaran, kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain seperti kepala 

sekolah dan siswa siswi yang bersangkutan. 

Triangulasi teknik atau metode ialah untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik atau 

metode yang berbeda. Misalnya data hasil wawancara, lalu dicek  dengan 

hasil observasi dan dokumentasi. Bila dengan dua teknik pengujian 

kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda. Maka, 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

besangkutan atau yang lain untuk memastikan data yang dianggap benar.71 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Untuk mempelajari penelitian kualitatif tidak terlepas dari usaha 

mengenal tahap-tahap penelitian. Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan 

salah satu pokoknya peneliti menjadi sebagai alat penelitian. Khususnya 

analisis data ciri khasnya sudah dimulai sejak awal pengumpulan data. 
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Tahap-tahap penelitian perlu diuraikan yang mana nantinya bisa 

memberikan deskripsi tentang keseluruhan perencanaan, pelaksanaan 

pengumpulan data, analisis data, sampai penulisan laporan. 

Menurut Sugiyono, tahapan yang perlu dilakukan dalam hal ini terdiri 

dari tiga tahapan, yaitu tahap pra-lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan 

tahap analisis data.
72

 

Dengan demikian tahap-tahap penelitian yang telah peneliti lakukan 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Tahap pra-lapangan 

a. Menyusun rancangan penelitian 

b. Memilih lapangan penelitian 

c. Mengurus perijinan 

d. Menjajaki dan menilai lapangan 

e. Memilih dan memanfaatkan informan 

f. Menyiapkan perlengkapan penilaian 

2. Tahap pelaksanaan di lapangan 

a. Memahami latar belakang penelitian 

b. Memasuki lapangan penelitian 

c. Mengumpulkan data 

d. Menyempurnakan data yang belum lengkap 

3. Tahap analisis data 

a. Menganalisis data yang diperoleh 
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b. Mengurus perizinan selesai penelitian 

c. Menyajikan data dalam bentuk laporan 

d. Merevisi laporan yang telah disempurnakan 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

Lokasi yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu, untuk lebih memahami keadaan yang ada di lokasi 

penelitian dan mendapatkan gambaran yang lengkap tentang obyek 

penelitian ini, maka dapat dikemukakan secara sistematis gambaran tentang 

obyek penelitian sebagai berikut: 

1. Lokasi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu  

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu bertempat di Jl. Kamboja No 108, 

Dusun Tutul, Desa Tegalsari, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, 

Provinsi Jawa Timur.
73

 

2. Sejarah SMP 09 Ma’arif NU Ambulu
74

 

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu berdiri tahun 1985. Pada awal 

tahun berdirinya, letak SMP 09 Ma’arif NU Ambulu berada di Jl. 

Balung, barat Pasar Hewan Ambulu. Di jalan ini, letak sekolah kurang 

strategis dan kurang nyaman karena banyak kendaraan yang 

menganggu pembelajaran sehingga pihak pengurus berinisiatif untuk 

memindahkan sekolah ke Dusun Tutul, Tegalsari. Awalnya memang 

berada di Desa Tegalsari dan kemudian dipindah ke wilayah Dusun 

Tutul, Desa Tegalsari. Mulanya pihak pengurus bernegosiasi 
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kemudian terjadi transaksi dan dibelilah tanah ini kemudian dibangun 

gedung hingga sampai sekarang.  

Pada awalnya hanya terdapat tiga kelas dengan jumlah siswa 

hanya tiga rombongan belajar di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu 

kemudian semakin lama semakin berkembang, sedikit demi sedikit 

dibangun ruang guru kemudian perpustakaan dan laboratorium 

komputer. 

Adapun pengurus yang membeli tanah di Dusun Tutul untuk 

pembangunan sekolah adalah pengurus Nahdhatul Ulama sehingga 

sekolah ini dinamakan SMP 09 Ma’arif NU (Nahdhatul Ulama). 

3. Visi dan Misi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu
75

 

Visi dan misi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu adalah sebagai 

berikut: 

a. Visi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu 

“Membentuk siswa yang memiliki keberimbangan antara 

aspek fikir, dzikir, dan ikhtiar serta memiliki iptek dan imtaq 

yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah” 

Dengan indikator: 

1) Aspek fikir 

a) Siswa mampu menguasai konsep-konsep ilmu dasar 

dan teknologi yang tak terpisah dengan keislaman. 
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b) Siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi 

baik di sekolah maupun di rumah. 

c) Memiliki nilai raport mata pelajaran Matematika, 

Bahasa Indonesia, dan Bahasa Inggris minimal 65 

(enam puluh lima). 

d) Siap menghadapi ujian nasional dan ujian untuk 

memasuki jenjang sekolah di atasnya. 

2) Aspek dzikir 

a) Terbiasa melaksanakan ibadah secara tertib . 

b) Mampu membaca Al-Qur’an secara fasih. 

c) Membiasakan diri menderas/membaca Al-Qur’an 

setiap hari di masjid, mushola atau rumah. 

d) Mampu menghafal 30 surat-surat pendek. 

e) Membiasakan diri puasa sunah. 

f)  Mampu mengimplementasikan ajaran Islam yang 

diperoleh dalam kehidupan. 

3) Aspek ikhtiar 

a) Memiliki semangat yang tinggi untuk belajar. 

b) Mempunyai kemampuan berbahasa yang baik dan 

sopan. 

c) Mampu bekerja sama dengan teman dan anggota 

masyarakat dalam kegiatan bersama. 
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d) Mampu menghargai perbedaan yang terdapat di 

sekolah maupun di masyarakat. 

e) Senantiasa mencari alternatif dalam menyelesaikan 

masalah. 

f) Ulet, pantang menyerah dalam menyelesaikan 

masalah. 

g) Memiliki tekat dan i’tikat untuk mengembangkan 

keterampilan sesuai dengan tuntutan zaman, 

khususnya di bidang komputer dan Bahasa Inggris. 

b. Misi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu 

1) Meningkatkan dan mengembangkan potensi fikir 

(kecerdasan intelektual) siswa. 

2) Meningkatkan dan mengembangkan potensi dzikir 

(kecerdasan spiritual) siswa. 

3) Meningkatkan dan mengembangkan potensi ikhtiar 

(kecerdasan emosional) siswa. 

4. Tujuan SMP 09 Ma’arif NU Ambulu
76

 

a. Terciptanya kondisi sekolah sebagai lingkungan pendidikan 

yang agamis dan harmonis. 

b. Terlaksananya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara 

mandiri/otonomi sekolah, transparasi, akuntabilitas baik 
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mengenai program, keuangan, hasil program oleh pihak 

manajemen sekolah. 

c. Terwujudnya kurikulum tingkat satuan pendidikan yang lengkap 

meliputi pengembangan indikator, silabus dan sistem rencana 

pembelajaran sesuai dengan SNP. 

d. Terwujudnya proses pembelajaran dan bimbingan dengan 

pendekatan CTL serta adanya inovatif, kreatif, dan aktif 

didukung dengan media pembelajaran. 

e. Terpenuhinya standar lulusa meliputi: peningkatan jumlah 

lulusan di sekolah negeri, peningkatan penetapan KKM setiap 

mata pelajaran. 

f. Tersedianya tenaga pendidik yang memiliki kompetensi 

pedagogik, sosial, profesional yang didukung oleh tenaga 

kependidikan yang menguasai ICT. 

g. Terwujudnya sarana dan prasarana yang memenuhi standar 

nasional pendidikan. 

h. Terlaksananya pengelolaan sekolah yang berstandar nasional. 

i. Tercapainya akuntabilitas dan transparasi pembiayaan dalam 

setiap program kegiatan. 

j. Terlaksananya sistem penilaian sesuai SNP yang meliputi: 

penilaian proses, ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan semester, ulangan kenaikan kelas dan ujian secara 

sistemastis dan berkualitas. 
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5. Data Statistik Guru dan Pegawai SMP 09 Ma’arif NU Ambulu
77

 

Tabel 2 

Data Statistik Guru dan Pegawai SMP 09 Ma’arif NU Ambulu 

No. Nama Guru/Pegawai L/P 
Jabatan 

1 
Imam Thurmudi, S.Pd L 

Kepala Sekolah 

2 
Drs. Muhammad Yazid L 

Waka Kurikulum 

3 
M. Bilal, S.P L 

Waka Sekolah  

4 
Dian Fida Lestari, S.Pd P 

Bendahara 

5 
Siti Rohmah, S.Pd P 

Wali Kelas 7 

6 
Siti Ulfatul Fitriya, S.Pd P 

Waka Kesiswaan 

7 
Usfuriyah, S.Pd.I P 

Wali Kelas 8 

8 
Umi Mufidatul Khasanah, S.Pd P 

Wali Kelas 9 

9 
Muhammad Asrofi, S.Pd L 

Guru 

 

 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Setelah mengalami proses pengumpulan data dari berbagai sumber 

dan metode yang digunakan, mulai dari data yang bersifat umum hingga 

data yang bersifat khusus, selanjutnya data tersebut dianalisis. Dengan 

harapan data yang diperoleh menjadi data yang akurat. Secara sistematis, 
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peneliti akan meyajikan data yang mengacu pada fokus penelitian. Data 

yang akan disajikan mengenai “Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui Sistem Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif 

NU Ambulu – Jember Tahun Pelajaran 2020-2021”. 

Sesuai dengan fokus penelitian, maka data-data yang telah diperoleh 

dari lapangan akan disajikan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Sistem 

Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu 

– Jember Tahun Pelajaran 2020-2021 

Dalam suatu pembelajaran, langkah awal yang harus dilakukan 

seorang guru adalah persiapan atau perencanaan pembelajaran 

dilanjutkan pelaksanaan dan yang terakhir evaluasi. 

Di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu pada masa pandemi covid-19  

langkah awal yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dalam pelaksanaan pembelajarannya adalah membuat rancangan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Seperti yang dipaparkan oleh Bu 

Furi selaku pengajar Pendidikan Agama Islam: 

Aku buat RPP dulu, ngambil RPP-nya dari google trus ada yang 

diedit sesuai sama materi sama metode yang mau aku ajarin. 

Cuman aku ndak diskusi sama guru lain dan aku itu kan dulu 

gantikan guru PAI yang lama, katanya kalau ngajarnya manut 

RPP dan beliau juga ngambilnya dari google.
78

 

 

Senada dengan yang diungkapkan oleh Pak Thurmudi selaku 

Kepala Sekolah SMP 09 Ma’arif NU Ambulu: 
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Iya, guru disini kalau mengajar yang harus membuat RPP dulu, 

begitu juga guru PAI juga pasti membuat RPP sebelum 

mengajar. RPP kan penting dalam pembelajaran untuk 

mengarahkan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang 

diinginkan.
79

 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti juga menemukan bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada masa 

pandemi covid-19 terlihat sudah membuat RPP daring yang digunakan 

untuk mengajar.
80

  

Jadi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu untuk 

tahap awalnya adalah membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang berfungsi untuk mengarahkan pembelajaran agar sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai.  

Setelah tahap pembuatan RPP yang perlu diperhatikan oleh 

seorang guru setelahnya adalah pembuatan media pembelajaran. 

Dalam hal ini Bu Furi mengungkangkan: 

Sekarang kan lagi daring njeh, media pembelajarannya ya foto 

biasa. Materi yang mau dipelajari difoto trus diupload di grup. 

Gitu mawon.
81

  

 

Hal tersebut juga benarkan oleh Septia, salah satu siswi di SMP 

09 Ma’arif NU Ambulu: 

Bu Furi ngasih materinya kadang bentuk tulisan kadang bentuk 

foto. Ndak pernah ada video.
82
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Sedangkan menurut penuturan Pak Thurmudi tentang hal ini 

adalah: 

Media pembelajaran itukan salah satu komponen yang bisa 

menarik perhatian siswa siswi agar tertarik dalam belajar. Jadi 

dalam hal ini juga dalam pengamatan saya, guru-guru disini 

memakai media pembelajaran. Untuk masa daring ini biasa 

menggunakan foto atau gambar atau video untuk medianya.
83

 

 

Seperti yang peneliti amati dalam grup pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam aplikasi whatssapp terdapat beberapa foto tentang 

suatu materi yang dibagikan kepada siswa untuk dipelajari.
84

  

Maka dapat disimpulkan bahwa dalam pembuatan dan 

penggunaan media pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di  

SMP 09 Ma’arif NU Ambulu menggunakan foto atau gambar atau 

video yang berisi materi yang diunggah ke grup belajar di aplikasi 

whatssapp. 

Langkah selanjutnya setelah pembuatan media pembelajaran 

adalah menyiapkan materi atau bahan ajar, Bu Furi mengatakan: 

Bahan ajarnya aku ngambil dari LKS sama buku paket, ada yang 

dari google juga sih cuman gak banyak. Yang banyak itu ya dari 

LKS itu.
85

  

 

Hal tersebut juga selaras dengan yang dikatakan oleh Putri, 

salah satu siswi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu: 
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Iya, Bu Furi ngasih materinya dari LKS sama buku paket PAI 

trus kalau aku tanya ada yang belum paham, sama Bu Furi 

disuruh nyari sendiri di google. Gitu.
86

 

 

Begitu juga paparan dari Pak Thurmudi: 

Kalau bahan ajar disini sementara ini pakai Buku Paket 

Pendidikan Agama Islam dan LKS-nya saja.
87

 

 

Seperti yang peneliti amati dalam grup pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dalam aplikasi whatssapp terdapat beberapa foto 

penggalan Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan LKS yang 

dibagikan kepada siswa siswi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu.
88

 

Perihal aplikasi yang dipakai dalam pembelajaran daring 

Pendidikan Agama Islam Bu Furi mengatakan: 

Pakai whatsapp group, ndak pake video call, Cuma ngirim-

ngirim data atau tugas gitu tok di grup.
89

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh Nina, salah satu siswi SMP 

09 Ma’arif NU Ambulu: 

Pakai whatsapp, ngetik biasa. Gak pernah video call sama 

gurunya.
90

 

 

Hal ini juga disampaikan oleh Pak Thurmudi: 

Kalau untuk sementara ini pakai wa, grup wa. Karena untuk 

jaringannya kurang stabil.
91
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Dari hasil observasi peneliti menemukan bahwa aplikasi yang 

digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran daring Pendidikan Agama 

Islam di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu adalah whatssapp dalam bentuk 

whatsapp group yang didalamnya berisi materi dan tugas-tugas.
92

 

Jadi  dalam pelaksanaan pembelajaran daring Pendidikan 

Agama Islam di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu menggunakan 

whatssapp dalam bentuk whatsapp group. 

Adapun metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

09 Ma’arif NU Ambulu selama daring menurut penuturan Bu Furi: 

Kalau metodenya aku pake ya semacam ngasih materi dipelajari 

sendiri trus kasih tugas. Gitu.
93

 

 

Hal tersebut juga selaras dengan yang dikatakan Putri: 

Cuma ngasih materi dan disuruh baca sendiri abis itu langsung 

tugas.
94

 

 

Dan juga selaras dengan yang disampaikan oleh Pak Thurmudi: 

Untuk sementara ini metode yang dipakai guru-guru buat 

mengajar ya memberi materi dan tugas, singkatnya metodenya 

metode pemberian tugas, karena kan masih daring. Jadi siswa 

disini diberikan tugas untuk dikerjakan dan dikumpulkan pada 

waktu yang sudah ditentukan oleh gurunya masing-masing.
95

 

 

Seperti yang peneliti temukan di grup whatssapp terdapat 

materi-materi dan tugas-tugas yang dibagikan oleh guru Pendidikan 
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Agama Islam kepada siswa agar dikerjakan dan dikumpulkan sesuai 

dengan batas waktu yang telah ditentukan.
96

 

Jadi dapat dipahami bahwa metode pembelajaran yang dipakai 

oleh guru Pendidikan Agama Islam selama daring ini satu-satunya 

adalah metode pemberian tugas. 

Selain metode, sarana dan prasarana juga penting perannya 

dalam suatu pembelajaran. Terkait hal ini Bu Furi mengatakan: 

Iya, kalau hp punya sendiri. Laptop juga. Kalau siswa ya hp itu 

aja, kan pasti punya sendiri-sendiri.
97

 

 

Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh Septia: 

Iya, pake hp sendiri-sendiri. Kalau laptop gak punya.
98

 

 

Begitu pula penuturan dari Pak Thurmudi: 

Sekolah selama pandemi ini atau awal pandemi, saya melakukan 

apa yang diintruksikan dari pemerinta  bahwa sekolah itu 

untuk melaksanakan daring. Kami, pihak sekolah juga 

melaksanakan pembelajaran secara daring ini yang mana anak-

anak ini sudah dilengkapi dengan handphone masing-masing 

dan juga dengan biaya mandiri.
99

 

 

Jadi dapat dipahami bahwa untuk sarana dan prasarana seperti 

handphone atau laptop punya perorangan atau pribadi. Sekolah tidak 

memberikan fasilitas tersebut, karena memang perorangan telah 

memiliki masing-masing. 
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Penggunaan handphone atau laptop dalam pembelajaran daring 

membutuhkan koneksi internet. Koneksi internet ini berasal dari kuota 

data atau jaringan wifi, seperti yang dikatakan oleh Bu Furi: 

Kalau jaringan internet se dikasih kuota gratis sama sekolah 

guru-gurunya, soale kalau di sekolah ndak ada wifi. Ya 

pembelajaran tetep di sekolah gitu.
100

 

 

Sedangkan penuturan dari Nisa: 

Kalau dulu dapat dari sekolah, abis itu beli paketan sendiri. 

Kalau gak punya paketan, numpang wifi.
101

 

 

Selaras dengan yang diungkapkan oleh Pak Thurmudi: 

Sebenarnya sudah mengajukan siswa untuk mendapatkan kuota 

untuk pembelajaran itu, kuota pulsa paketan itu untuk 

pembelajaran, tapi pada kenyataannya kami tidak menerima itu. 

Sehingga kami melaksanakan daring dengan biaya mandiri 

artinya anak-anak beli kuota sendiri dan pembelajaran pun juga 

di-handle oleh sekolah, dalam arti guru melaksanakan 

pembelajaranya masing-masing. Dalam sistem daring ini, pada 

pelaksanaannya mungkin ada sedikit kendala dari anak-anak itu: 

yang pertama, sebagian kecil terkendala dengan HP-nya error 

atau HP-nya tidak ada paketan untuk beli paket tidak ada 

sehingga kalau tidak ada maka sekolah memberikan bantuan 

pulsa tapi itu berjalan sampai empat bulan.
102

 

 

Jadi dalam permasalahan koneksi internet dalam pembelajaran 

daring di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu memakai kuota data yang 

awalnya di-handle oleh sekolah selama empat bulan dan setelah itu 

memakai biaya mandiri. Jika siswa kehabisan biaya untuk membeli 
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kuota, maka mereka mencari tumpangan jaringan wifi agar dapat 

mengikuti pembelajaran daring. 

Selain permasalahan koneksi internet, juga terdapat kendala atau 

kesulitan yang lain, seperti penuturan Bu Furi: 

Kesulitannya itu kurang intens, jadi anak-anak ini kayak 

ngeremehin gitu. Toh meskipun tatap muka ya ngeremehin 

anak-anak dan ini online malahan, ya dianggap angin lalu 

malahan. Kalau udah gitu ya aku door to door biar mereka mau 

belajar sama ngerjain tugasnya.
 103

 

 

Sedangkan menurut penuturan Putri: 

Daring itu lebih sulit, ndak pernah dijelasin materinya, cuma 

ngasih materi dan disuruh baca sendiri abis itu langsung tugas, 

lebih banyak tugasnya. Lebih sulit daring, soale ya itu, ndak 

paham materinya.
104

 

 

Berbeda dengan penuturan Pak Thurmudi: 

Dalam sistem daring ini, pada pelaksanaannya mungkin ada 

sedikit kendala dari anak-anak itu: yang pertama, sebagian kecil 

terkendala dengan HP-nya error atau HP-nya tidak ada paketan 

untuk beli paket tidak ada sehingga kalau tidak ada maka 

sekolah memberikan bantuan pulsa tapi itu berjalan sampai 

empat bulan.
105

 

 

Jadi dapat dipahami bahwa kendala atau kesulitan yang dialami 

dalam pembelajaran daring dari guru adalah kurang intens dalam 

pembelajarannya karena memang tidak tatap muka dan diatasi dengan 

guru berinisiatif untuk ke rumah tiap siswa agar belajar dan 

mengumpulkan tugas yang diberikan; dari siswa merasa kesulitan 

                                                           
103

 Furi, Wawancara, Jember 12 Maret 2021. 
104

 Putri, Wawancara, Jember 12 Maret 2021. 
105

 Thurmudi, Wawancara, Jember 12 Maret 2021. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

75 
 

dalam memahami pembelajaran karena memang belajar mandiri; dan 

dari pihak sekolah adalah ketika tidak adanya kuota internet pada 

siswa atau siswa kehabisan kuota dan diatasi dengan diberikannya 

kuota gratis  selama empat bulan dari pihak sekolah. 
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2. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Sistem 

Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu 

– Jember Tahun Pelajaran 2020-2021 

Setelah dilaksanakan pembelajaran terdapat evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran adalah langkah akhir untuk 

mengetahui keberhasilan dalam pembelajaran. Evaluasi bisa 

berbentuk penilaian yang diberikan guru kepada siswa. Seperti halnya 

yang disampaikan oleh Bu Furi selaku guru Pendidikan Agama Islam 

di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu: 

Abis aku ngasih materi itu aku nerangkan trus abis nerangkan 

itu ya aku pancing sama tanya jawab, itu ya anak-anak 

responnya ada yang ngerti sama ndak ngerti trus ya aku coba 

jelaskan lagi. Ya setelah aku share tugas, anak-anak tak suruh 

ngerjakan dari buku paket itu di buku tulis. Nanti hasilnya ya 

dikoreksi bareng dan nggak ada remidi sih kecuali kalau ada 

UAS yang Ujian Akhir Sekolah itu baru ada remidi tapi kalau 

soal sehari-hari di buku paket itu nggak ada remidi, ya nilainya 

murni dari tugasnya anak-anak itu. Tapi kalau ada yang nggak 

ngumpulkan itu ya, sebenernya aku ngasih waktu buat ngerjain 

tugas susulan yang nggak ngerjain tapi ya gitu anak-anak susah 

banget disuruh nggarap yawes aku ngasih nilainya dari akhlak 

mereka, dari kehadiranne mereka, juga dari tugas. Jadi 

penilaiannya nggak murni dari tugas aja, ya dari kehadiran 

mereka, dari keaktifan mereka bertanya, keaktifan merespon. 

Begitu.
106

 

 

Sedangkan penuturan dari Septia, salah satu siswi di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu: 
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Tugasnya diketik sama gurunya abis itu dikerjain di buku trus 

bukunya difoto. Semua tugas kayak gitu dan ndak pernah ada 

tugas praktek.
107

 

 

Begitu juga Putri menambahkan, salah satu siswi di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu: 

Tugas e ada seng dalam bentuk file. Nanti abis dikasih tugas file 

disuruh print.
108

 

 

Selaras dengan yang diungkapkan Pak Thurmudi, selaku Kepala 

Sekolah SMP 09 Ma’arif NU Ambulu: 

Kalau evaluasi disini yang berbentuk penilaian itu berpedoman 

sama kurikulum yang dipakai. Sekarang kan kurikulum 2013 

atau K-13 tentu penilaiannya melalui 4 aspek penilaian, yaitu 

pengetahuan yang ini penilaian lewat tugas-tugas yang diberikan 

oleh guru, kemudian keterampilan yang bisa dinilai dari tugas-

tugas praktek, dan sosial dan spiritual nah yang ini nilainya dari 

perilaku siswa-siswa atau bisa dibilang dari akhlaknya.
109

 

 

Sepeti yang peneliti temukan terdapat chat di whatssapp group 

tentang tanya jawab dan juga terdapat dokumen penilaian tugas 

masing-masing siswa yang dipegang sendiri oleh guru Pendidikan 

Agama Islam. 

Jadi dapat dipahami bahwa evaluasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu berpedoman pada 

kurikulum 2013 yang menilai dari 3 ranah yaitu dari segi kognitif, 

psikomotorik dan afektif. Adapun dalam jenisnya termasuk dalam 
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evaluasi dampak. Sedangkan secara teknik menggunakana teknik tes 

formastif dan sumatif. 

C. Pembahasan Temuan 

Pada pembahasan ini diuraikan data yang diperoleh dari lapangan 

selama proses penelitian dengan cara menganalisis data baik melalui metode 

wawancara, observasi maupun dokumentasi kemudian dibandingkan dengan 

teori yang terkait dengan fokus penelitian. Di antara beberapa penemuan 

berdasarkan fokus penelitian yang dikaji adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Sistem 

Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu 

– Jember Tahun Pelajaran 2020-2021 

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

sistem daring di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu telah terlaksana dengan 

baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya perencanaan terlebih dahulu 

yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam berupa pembuatan 

RPP yang diambil dari google kemudian diedit sesuai materi yang 

akan diajarkan, penyiapan bahan ajar, beserta media pembelajaran 

sesuai dengan materi yang dibutuhkan. Perencanaan pembelajaran 

merupakan komponen paling penting dalam proses pembelajaran, 

dengan adanya perencanaan yang baik maka proses pembelajaran 

akan menjadi lebih terarah dan sistematis. Menurut Majid, 

perencanaan dapat diartikan sebagai proses penyusunan bahan ajar, 

menggunakan media, menggunakan pendekatan dan metode 
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pembelajaran, serta mengevaluasi dalam kurun waktu tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
110

 

Selanjutnya pelaksanaan pembelajaran daring  dilaksanakan 

dengan menggunakan aplikasi whatsapp yang berupa whatssapp 

group dan di dalamnya berfungsi sebagai komunikasi antar guru 

dengan siswa sekaligus untuk pembagian materi dan tugas serta 

penjelasan materi dan tanya jawab dari guru. Untuk media 

pembelajarannya, guru menggunakan foto yang berisi materi yang 

sedang dipelajari. Penggunaan media ini bertujuan untuk 

mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan. Menurut Majid, media pembelajaran merupakan alat 

bantu yang digunakan untuk mempermudah siswa dalam memahami 

materi pembelajaran.
111

 

Selanjutnya dalam pelaksanaan pembelajaran daring guru 

menggunakan metode pemberian tugas. Metode ini dirasa paling 

efektif karena keterbatasan signal pada daerah tersebut. Selain itu 

metode pemberian tugas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa  terhadap materi yang sedang diajarkan. Menurut 

Supardi, metode pemberian tugas adalah metode pengajaran yang 

dengan pemberian tugas pada peserta didik agar melakukan kegiatan 
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belajar untuk dapat dipertanggungjawabkan dalam rentang waktu 

yang telah ditentukan.
112

 

Selanjutnya ketersediaan sarana dan prasarana dalam 

pembelajaran daring sudah cukup baik, baik dari segi guru maupun 

siswa. Sekolah telah memberikan fasilitas berupa kuota internet gratis 

kepada guru dan siswa selama 4 bulan. Selain itu guru dan siswa 

mempunyai alat penunjang pembelajaran daring yakni handpone. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring ketersediaan sarana dan 

prasarana merupakan hal utama untuk menunjang keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran daring ini. Menurut Barnawi dan Arifin, 

sarana pendidikan adalah segala sesuatu berupa peralatan dan 

perlengkapan secara langsung, sedangkan prasarana pendidikan 

mencakup seluruh peralatan dan perlengkapan yang secara tidak 

langsung menunjang proses pendidikan.
113

 

2. Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui Sistem 

Daring pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu 

– Jember Tahun Pelajaran 2020-2021 

Bentuk evaluasi dan teknik penilaian terhadap siswa  di masa 

pandemi  dalam pembelajaran daring dilakukan dengan cara 

membagikan tugas melalui chat whatssapp group dengan memberikan 

batas waktu pengumpulan tugas pada setiap materinya. Nilai dari 

tugas tersebut disimpan oleh guru dituangkan dalam penilaian 
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sekolah. Selain itu, penilaian dari guru tidak dalam dari segi tugas 

saja, melainkan mengikuti kurikulum 2013 atau K-13 yakni dari aspek 

keterampilan, pengetahuan, sosial dan spiritual. Adapun jenis evaluasi 

termasuk dalam evalusi dampak. Sedangkan secara teknik masuk 

dalam kategori teknik tes yaitu formatif dan sumatif. Penilaian 

merupakan suatu hal penting dalam pembelajaran untuk mengetahui 

ketercapaian siswa dalam pembelajaran. Selain itu dengan adanya 

penilaian akan memotivasi siswa untuk terus belajar sehingga 

mendapatkan nilai yang memuaskan. Hamalik menyatakan, proses 

evaluasi umumnya berpusat pada siswa, ini berarti evaluasi 

dimaksudkan untuk mengamati hasil belajar peserta didik dan 

berupaya menentukan bagaimana kesempatan belajar yang dilakukan 

peserta didik.
114
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan data dan pembahsasan pada bab IV, 

maka diperoleh kesimpulan secara umum sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem 

daring pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – 

Jember Tahun Pelajaran 2020-2021 adalah sesuai dengan RPP yang 

dibuat, menggunakan WhatssApp Group dengan metode pemberian 

tugas. 

2. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring 

pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – 

Jember Tahun Pelajaran 2020-2021 yakni mengikuti kurikulum 2013 

ditinjau dari aspek keterampilan, pengetahuan, sosial dan spiritual 

menggunakan jenis evaluasi dampak dan teknik tes. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah merupakan supervisor lembaga pendidikan, 

perlu mengadakan peninjauan secara langsung pada setiap kelas ketika 

pembelajaran berlangsung, minimal seminggu sekali dalam 
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peninjauannya sehingga akan terlihat apa-apa saja yang perlu 

ditambah dan diperbaiki dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru Pendidikan Agama Islam 

Perlu adanya dorongan bagi peserta didik dari gurunya agar bisa 

mengumpulkan tugas sesuai dengan batas waktu yang telah 

ditentukan. 

3. Kepada peserta didik 

Untuk hasil belajar yang lebih baik, hendaknya siswa belajar 

lebih rajin dan giat dengan menggunakan waktu sebaik mungkin. 
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MATRIK PENELITIAN 
 

JUDUL VARIABEL 
SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR SUMBER DATA 

METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

melalui Sistem 

Daring pada 

Masa Pandemi 

Covid-19 di 

SMP 09 Ma’arif 

NU Ambulu – 

Jember Tahun 

Ajaran 2020-

2021 

1. Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Sistem Daring 

a. Pelaksanaan 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

melalui 

sistem daring 

  

b. Evaluasi 

pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

melalui 

sistem daring 

1) Perencanaan 

pembelajaran 

daring 

2) Proses 

pembelajaran 

daring 

 

1) Bentuk 

evaluasi 

pembelajaran 

daring 

1. Informan 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru PAI 

c. Siswa dan 

siswi 

2. Kepustakaan 

3. Dokumentasi 

1. Pendekatan Kualitatif 

dan Jenis penelitian 

menggunakan Studi 

Kasus 

2. Lokasi Penelitian SMP 

09 Ma’arif NU Ambulu 

3. Subyek Penelitian 

menggunakan 

Purposive  

4. Teknik Pegumpulan 

Data: 

a. Observasi 

b. Interview 

c. Dokumenter 

5. Analisis Data: 

a. Kondensasi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpulan 

6. Keabsahan Data: 

a. Triangulasi Teknik 

b.  Triangulasi 

Sumber 

1. Bagaimana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam melalui sistem 

daring pada Masa 

Pandemi Covid-19 

di SMP 09 Ma’arif 

NU Ambulu – 

Jember Tahun 

Ajaran 2020-2021? 

2. Bagaimana evaluasi 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam melalui sistem 

daring pada Masa 

Pandemi Covid-19 

di SMP 09 Ma’arif 

NU Ambulu – 

Jember Tahun 

Ajaran 2020-2021? 
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PEDOMAN PENELITIAN 
 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui sistem daring pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Ajaran 2020-2021. 

2. Observasi tentang evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui sistem daring pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Ajaran 2020-2021. 

B. Pedoman Wawancara 

1. Informasi tentang pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui sistem daring pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Ajaran 2020-2021. 

2. Informasi tentang evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui sistem daring pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 

Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun Ajaran 2020-2021. 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Data Letak Geografis SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

2. Sejarah SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

3. Profil SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

4. Visi, Misi dan Tujuan SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

5. Denah Lokasi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

6. Struktur Organisasi Sekolah SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

7. Data Guru dan Siswa Siswi SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 
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8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) guru Pendidikan Agama 

Islam SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

9. Kegiatan Belajar Daring Guru dan Siswa Siswi SMP 09 Ma’arif NU 

Ambulu – Jember 

10. Foto bentuk tugas dan penilaian pembelajaran daring 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 

Hari/Tanggal : 

Nama   : 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam  

Pertanyaan : 

1. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring 

pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

Tahun Ajaran 2020-2021 

a. Bagaimana kesiapan Anda dalam pelaksanaan pembelajaran daring? 

Apakah sebelum pembelajaran Pendidikan Agama Islam apakah Anda 

sudah membuat RPP? 

b. Dalam pembelajaran daring apakah Anda mempersiapkan media 

pembelajaran? Jika iya, berupa media apa? 

c. Apakah Anda mempersiapkan bahan ajar sebelum pembelajaran 

berlangsung? 

d. Aplikasi apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran daring? 

e. Metode apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran daring? 

f. Apakah sarana dan prasarana seperti handphone dan laptop sudah 

tersedia? 

g. Bagaimana koneksi internet di sekolah dan di rumah Anda? Apakah 

mendukung proses pembelajaran daring? 

h. Kendala atau kesulitan apa yang Anda temui dalam pembelajaran 

daring? 
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i. Bagaimana Anda mengatasi kendala atau kesulitan tersebut? 

2. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring pada 

masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun 

Ajaran 2020-2021 

a. Bagaimana proses penilaian hasil kerja siswa dalam pembelajaran 

daring selama masa pandemi ini? 

b. Bagaimana pelaksanaan dan bentuk evaluasi pembelajaran melalui 

sistem daring? 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 

Nama   : 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Pertanyaan : 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring 

pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

Tahun Ajaran 2020-2021 

a. Aplikasi apa yang Anda gunakan dalam pembelajaran daring? 

b. Sebelum pembelajaran Pendidikan Agama Islam apa guru Pendidikan 

Agama Islam sudah membuat RPP? 

c. Dalam pembelajaran daring apakah guru Pendidikan Agama Islam 

mempersipkan media pembelajaran? Jika iya, berupa media apa? 

d. Apakah guru Pendidikan Agama Islam mempersiapkan bahan ajar 

sebelum pembelajaran berlangsung? 

e. Metode apa yang guru Pendidikan Agama Islam gunakan dalam 

pembelajaran daring? 

f. Kendala apa yang guru Pendidikan Agama Islam temui dalam 

pembelajaran daring? 

g. Bagaimana guru Pendidikan Agama Islam mengatasi kendala 

tersebut? 
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h. Bagaiamana koneksi internet di sekolah? Apakah mendukung proses 

pembelajaran daring? 

i. Apakah sarana dan prasarana seperti handphone dan laptop sudah 

tersedia? 

3. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring pada 

masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun 

Ajaran 2020-2021 

a. Bagaimana penilaian tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam? 

b. Bagaimana pelaksanaan dan bentuk evaluasi yang diberikan oleh guru 

Pendidikan Agama Islam selama pembelajaran daring? 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

 

Hari/Tanggal : 

Nama   : 

Jabatan  : Siswa/Siswi 

Pertanyaan : 

1. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring 

pada masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember 

Tahun Ajaran 2020-2021 

a. Aplikasi apa yang digunakan dalam pembelajaran daring? 

b. Bagaimana cara guru Pendidikan Agama Islam dalam menyampaikan 

materi yang dilakukan secara daring? 

c. Apakah ada media pembelajaran yang digunakan guru Pendidikan 

Agama Islam dalam pembelajaran daring? 

d. Metode apa yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam 

pembelajaran daring? 

e. Bagaimana koneksi internet di rumah? Apakah mendukung Ananda 

dalam pembelajaran daring? 

f. Apakah sarana dan prasarana seperti handphone sudah Ananda miliki? 

g. Kendala apa yang Ananda temui dalam pembelajaran daring? 

h. Bagaimana Ananda mengatasi kendala tersebut? 
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2. Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui sistem daring pada 

masa pandemi covid-19 di SMP 09 Ma’arif NU Ambulu – Jember Tahun 

Ajaran 2020-2021 

a. Bagaimana penilaian tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan 

Agama Islam, apakah langsung diumumkan setelaha Ananda 

mengumpulkan tugas atau guru memakai cara lain? 

b. Bagaimana bentuk tugas yang diberikan oleh guru selama 

pembelajaran daring? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 

SATUAN PENDIDIKAN : SMP 09 MA’ARIF NU 

     AMBULU 

MATA PELAJARAN  :  Pendidikan Agama Islam 

KELAS   :  8 / Genap 

ALOKASI WAKTU  :  3 x Pertemuan (6 Jam Pelajaran) 

 

A. Standar Kompetensi  : 14. Memahami hukum Islam tentang hewan sebagai 

sumber            bahan makanan 

B. Kompetensi Dasar :  14.1 Menjelaskan jenis-jenis hewan yang halal dan yang 

    haram  

  14.2 Menghindari makanan yang bersumber dari binatang 

yang diharamkan   

 

C. Indikator  :  
1. Menjelaskan jenis-jenis hewan yang halal dimakan. 

2. Menjelaskan manfaat binatang yang dihalalkan. 

3. Menunjukan, membaca, mengartikan dan menghafalkan dalil naqli tentang 

binatang yang dihalalkan 

4. Menjelaskan jenis-jenis hewan yang haram dimakan. (haram berdasarkan nash al-

Qur’an/hadits; haram karena diperintah untuk membunuhnya; haram karena 

dilarang membunuhnya; haram karena menjijikkan) 

5. Menjelaskan madlorat binatang yang diharamkan 

6. Menunjukan, membaca, mengartikan dan menghafalkan dalil naqli tentang 

binatang yang diharamkan. 

7. Mengindari makanan yang bersumber dari binatang yang diharamkan   

 

D. Tujuan Pembelajaran : Siswa Dapat 

1. Menjelaskan jenis-jenis hewan yang halal dimakan. 

2. Menjelaskan manfaat binatang yang dihalalkan. 

3. Menunjukan, membaca, mengartikan dan menghafalkan dalil naqli tentang 

binatang yang di halalkan 

4. Menjelaskan jenis-jenis hewan yang haram dimakan. 

5. Menjelaskan mudlorat binatang yang diharamkan 

6. Menunjukan, membaca, mengartikan dan menghafalkan dalil naqli tentang 

binatang yang di haramkan. 

7. Mengindari makanan yang bersumber dari binatang yang diharamkan 
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E. Materi Pokok : Hukum islam tentang binatang yang dihalalkan dan yang 

diharamkan  

 
    Hewan yang halal adalah hewan yang diperbolehkan untuk dimakan, berdasarkan ketentuan Allah dan 

rasul-Nya. Hewan yang dihalalkan akan mendatangkan manfaat bagi yang mengkonsumsinya. 

1. Hewan Halal Berdasarkan Dalil Umum 

    a. Hewan ternak darat 
a. Kuda 

b. Dab 

c. Keledai liar 
b. Hewan buruan laut 

Hewan buruan laut adalah semua jenis hewan yang hidup di air, termasuk di danau maupun di sungai. 

Semuanya adalah halal bagi umat Islam. 

d. Ayam 

e. Belalang 
f. Kelinci 

B. Hewan yang Haram 
1. Hewan Haram Berdasarkan Dalil Umum 

a. Memiliki sifat buas dan bertaring, seperti 

b. Setiap hewan yang berkuku tajam, 

c. Setiap hewan pemakan kotoran, seperti lalat.  

2. Hewan Haram Berdasarkan Dalil Khusus 

a. Daging babi 
b. Khimar atau keledai jinak 

c. Dilarang membunuhnya, seperti: burung suradi, katak, semut, dan burung hud-hud. 

d. Katak 

e. Hewan yang disuruh membunuhnya, seperti: burung gagak, burung elang, kalajengking, tikus, dan 

anjing liar. 

C. Mudarat Hewan yang Haram Dimakan 
1. Menjauhkan diri dari rahmat Allah. 

2. Mendapat dosa bagi orang yang memakan makanan haram. 

3. Akan menghaluskan perbuatan baik. 

4. Akan mudah tergoda oleh bujukan setan. 

5. Merusak jasmani karena sesuatu yang haram pasti ada bahayanya. 
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F. Strategi Pembelajaran : 

Pertemuan Pertama 

No Kegiatan Waktu  Metode 

1 Pendahuluan 

a. Melakukan Appersepsi 

b. Menjelaskan Kompetensi yang harus dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran 

c. Siswa diminta menanyakan segala sesuatu yang 

berkaitan dengan materi pelajaran  

10 menit  

- Pemodelan 

 

 

- Tanya 

Jawab  

2 Kegiatan Inti 

a. Secara individu siswa membaca dan memahami 

materi tentang binatang yang halal 

b. Secara berkelompok, siswa berdiskusi tentang 

macam-macam binatang yang dihalalkan 

c. Siswa menyampaikan hasil diskusi kepada kelompok 

lain 

d. Secara individu, siswa memahami tanggapan 

terhadap presentasi kelompok lain 

e. Guru memberikan penilaian kepada masing-masing 

kelompok 

70 menit  

- Learning 

Start with 

Question 

 

- Inquiry 

 

 

- Learning 

Community 

3 Penutup 

a. Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap 

proses dan hasil belajar 

b. Guru menugaskan kepada siswa  untuk 

memenyimpulkan materi tentang tata cara 

menyembelih binatang yang halal 

10 menit  

- Refleksi 

 

- Penugasan  

 

 

Pertemuan Ke Dua  

No Kegiatan Waktu  Metode 

1 Pendahuluan 

a. Melakukan Appersepsi 

b. Menjelaskan Kompetensi yang harus dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran 

c. Secara Individu, siswa menanyakan hal-hal yang 

belum dimengerti 

10 menit  

- Pemodelan 

 

2 Kegiatan Inti 

a. Secara individu siswa membaca dan memahami 

materi tentang manfaat binatang yang dihalalkan  

b. Secara berkelompok, siswa mendiskusikan manfaat 

binatang yang dihalalkan 

c. Secara individu, siswa membuat resume hasil 

diskusi 

d. Secara individu siswa mempresentasikan hasil 

resumenya 

e. Guru memberikan penilaian secara individu 

70 menit  

- Inquire 

 

- Lerning 

Community 

 

 

- Ujuk kerja 

 

3 Penutup 10 menit  
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a. Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap 

pRases dan hasil belajar 

b. Guru menugaskan siswa untuk menyimpulkan 

materi tentang manfaat binatang yang dihalalkan 

- Refleksi 

 

- Penugasan  

 

Pertemuan Ke Tiga 

No  Kegiatan Waktu  Metode 

1 Pendahuluan 

a. Melakukan Appersepsi 

b. Menjelaskan Kompetensi yang harus dicapai dalam 

kegiatan pembelajaran 

10 menit  

- Pemodelan 

 

2 Kegiatan Inti 

a. Siswa membaca dan memahami materi tentang 

ketentuan binatang yang dihalalkan dan yang 

diharamkan   

b. Secara berkelompok, siswa mendiskusikan materi 

tentang ketentuan binatang yang dihalalkan dan yang 

diharamkan   

c. Siswa menyampaikan hasil diskusi pada kelompok 

lain  

d. Kelompok lain menanggapi penyampaian hasil 

diskusi 

e. Guru menyampaiakan secara kelompok 

70 menit  

- Inquire 

 

 

- Lerning 

Community 

3 Penutup 

a. Guru bersama siswa mengadakan refleksi terhadap 

proses dan hasil belajar 

b. Guru menugaskan siswa untuk menyebutkan 

ketentuan binatang yang dihalalkan dan yang 

diharamkan   

10 menit  

- Refleksi 

 

- Penugasan  

 

G. Sumber Belajar : 1.  Buku PAI 

2. LKS 

3. Fiqih Islam  

H. Penilaian : 

1. Jenis tagihan : Tugas Individu  

2. Tehnik : Tes Tulis 

3. Bentuk instrumen  : Uraian 

4. Soal : 1. Sebutkan manfaat binatang yang dihalalkan bagi 

manusia 

2. Sebutkan macam-macam hewan yang dihalalkan 

dagingnya 

3. Sebutkan macam-macam hewan yang diharamkan 

4. Sebutkan ciri-ciri hewan yang diharamkan  
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Mengetahui 

Kepala Sekolah  

 

 

 

IMAM THURMUDI, S.Pd  

 

AMBULU, 05 Januari 2021 

 

Guru Pendidikan Agama Islam  

 

 

 

USFURIYAH, S.Pd  
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DOKUMENTASI 
 

A. Tugu SMP 09 MA’ARIF NU AMBULU - JEMBER 

 

B. Wawancara dengan Pak Thurmudi 
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C. Wawancara dengan Bu Usfuriyah 

 

 

D. Wawancara dengan Putri, Septia dan Nisa 
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E. Screenshot Whatssapp Group Pembelajaran PAI dan Tugasnya 
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PROFIL SMP MA’ARIF 09 AMBULU
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DAFTAR PESERTA DIDIK SMP MA’ARIF 09 AMBULU 
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DENAH SMP MA’ARIF 09 AMBUL 
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